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ABSTRAK

Suprapti, Zikenia. 2011. Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Siswa Broken
Home Melalui Konseling Realita Di SMA Negeri 4 Kd&akalongan.Skripsi.
Jurusan Bimbingan Konseling. Fakultas lImu PendidikUniversitas Negeri
Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. Mungin Eddy Wilbow.Pd. Kons dan
Pembimbing II: Drs. Suharso, M.Pd., Kons

Kata kunci : kenakalan remajaroken homgkonseling realita

Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan fenomemay yarjadi di SMA
Negeri 4 Pekalongan yang menunjukkan signa@ken homenelakukan perilaku
kenakalan remaja. Melalui pemberian konseling t@atiiharapkan kenakalan
remaja yang dilakukan oleh siswaroken homedapat diatasi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya dérek®silan dalam mengatasi
kenakalan remaja pada sistu@ken homenelalui konseling realita.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitianadalah penelitian
tindakan dengan melaksanakan dua siklus. Subyeiipan dalam penelitian ini
adalah dua orang sisvimoken homelan melakukan perilaku kenakalan remaja.
Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu dengglakukan wawancara,
observasi dan studi dokumentasi berupa rekap abdanscatatan pelanggaran
siswa. Analisis datan dalam penelitian ini meng¢anaanalisis data kualitatif.

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkama dsiswa SMA
Negeri 4 yang menjadi konseli melakukan perilakmak@lan remaja. Bentuk
perilaku kenakalan remaja yang dilakukan oleh kekiuaseli yaitu membolos,
berkelahi, merokok, berbohong dengan memalsu guraimerusak sarana dan
lingkungan sekolah, tidak disiplin dalam proses KB&&ring terlambat masuk
kelas/sekolah, pakaian tidak sesuai ketentuan alekalan tidak mengerjakan
tugas dari guru. Konseling realita dianggap efeltituk mengatasi kenakalan
remaja yang dilakukan oleh kedua konseli. Hal iiulltikan dengan adanya
perubahan pada diri kedua konseli yaitu melakukasekan positif seperti Wr.
yang sudah dapat mengatur jadwal kegiatan sehinggds&lpat menyempatkan
diri untuk belajar, mengerjakan tugas-tugas darughisa bangun lebih pagi dan
menghilangkan kebiasaan membolos serta terlambag ydulu sering Wr.
lakukan. Selain itu Wr. juga memilih teman yangakdmengajaknya berbuat
kenakalan. Begitu pula dengan Rt. yang berusahagat@si intensitas kabur
kerumah ibunya sehingga Rt. tidak lagi membolosngagk temannya untuk
bermain di rumahnya agar Rt. tidak sering keluyutampa tujuan jelas, serta
mengatur jadwal kegiatan sehingga Rt. bisa betigar mengerjakan tugas-tugas
dari guru serta menghilangkan kebiasaan terlambag ysering Rt. lakukan.
Disimpulkan bahwa kenakalan remaja pada sisméen homeali SMA Negeri 4
Pekalongan dapat diatasi dengan konseling re8lgean bagi sekolah diharapkan
agar dpat memfasilitasi konselor sekolah sehinggeatd melakukan kegiatan-
kegiatan dalam bimbingan dan konseling terutamanag konseling individual.
Sedangkan saran untuk konselor sekolah diharap&pat anemberikan layanan
yang ada dalam bimbingan dan konseling terutamanky konseling realita
dalam mengatasi kenakalan remaja yang dilakukdnsisevabroken home
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Remaja sebagai generasi penerus cita-cita bangsapdmbangunan
nasional, perlu ditingkatkan pembinaan dan pengegdranya serta diarahkan
sehingga benar-benar dapat berfungsi sebagaimasting@e menjadi tumpuan
masa depan bangsa dan negara. Masa remaja adatahdn@ana seseorang
sedang mengalami saat kritis sebab ia berada daksa peralihan menginjak ke
masa dewasa. Pada masa peralihan itu pula rendgagenencari identitasnya
yang sedang bergejolak tidak menentu dan sanga@nraperkembangan
kejiwaannya.

Tidak semua remaja dapat melalui proses perkembaggadan berhasil
dengan baik, apabila tidak didukung secara peneih faktor yang mempengaruhi
perkembangannya. Tidak sedikit remaja yang mendale@gagalan dalam
mencapai tugas perkembangannya, salah satunya tegerumus kedalam
perilaku kenakalan remaja.

Menurut Sarwono (2004: 202) “kenakalan remaja ddageerilaku
menyimpang dari atau melanggar hukum”, sedangkamurae Sudarsono (2004
11) “kenakalan remaja adalah perbuatan/kejahatamipgaran yang dilakukan
oleh anak remaja yang bersifat melawan hukum, sogial, anti susila dan

menyalahi norma-norma agama’. Berdasarkan penggrgagertian tersebut,



jelas perilaku kenakalan remaja sangat merugikaakthanya bagi remaja itu
sendiri tetapi juga lingkungan sekitarnya.

Menurut Kartono (2005: 59) salah satu faktor peapekenakalan remaja
yaitu faktor yang “berasal dari lingkungan keludrg&eluarga merupakan
lingkungan yang terdekat tempat dimana anak memkiEpgoendidikan yang
pertama kali, sehingga keluarga memiliki peranangyaangat penting dalam
proses perkembangan anak terutama pada usia relejgataannya dalam
sebuah keluarga tidak selalu memberikan dukungang y@aik dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan seorang remaja. Satahkondisi keluarga
yang kurang memberikan pengaruh positif yaiitoken homebaik secara
struktural maupun fungsional. Secara strukturatuyieluarga yang tidak utuh
dikarenakan salah satu orang tuanya meninggal atalrcerai, sedangkan
secara fungsional yaitu keluarga yang tidak harsjompercekcokan atau
pertengkaran orang tua, kesibukan orang tua, dadae® ekonomi.

Kondisi keluarga tersebut kurang memberikan dukongang positif
terhadap perkembangan kejiwaan dan belajar rem&emaja kurang
mendapatkan perhatian, kasih sayang dan tuntunadiddean dari orang tua.
Kebutuhan fisik maupun psikis remaja menjadi ti@tpenuhi sehingga remaja
mencari kompensasinya dengan melakukan perilakiakerkenakalan remaja
hanya untuk memenuhi keinginan dan harapannya pkssn orang tua yang
tidak mereka dapatkan dari keluarganya. Menurutltean yang dilakukan oleh
Stury (Gerungan, 1996: 185) tentang anak nakakrdiph keterangan bahwa

‘keluarga tidak utuh memiliki pengaruh besar tedpdnunculnya kenakalan



remaja yang ditunjukkan dengan prosentase 63% &egBerilaku delinkuen
merupakan korbanbroken homedan 37% berasal dari keluarga utuh’.
Berdasarkan penelitian tersebut dapat kita ketbalwa kondisi keluarglaroken
homemempunyai pengaruh besar terhadap munculnya kearalkahg dilakukan
oleh remaja.

Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang sering katikdikan oleh remaja
menurut Gunarsa dan Gunarsa (2010: 20-21) seaagiasi yaitu membohong,
membolos, kabur, keluyuran, memiliki dan membawadiaeyang membahayakan
orang lain, bergaul dengan teman yang memberi pehdauruk, berpesta pora
semalam suntuk tanpa pengawasan sehingga timblak&an-tindakan yang tidak
bertanggung jawab (a-moral dan a-sosial), membadeu-buku cabul dan
kebiasaan menggunakan bahasa yang tidak sopama demdkelompok makan
dirumah makan tanpa membayar atau naik bus tanp@eliekarcis, turut dalam
pelacuran atau melacurkan diri, berpakaian tidaktgsadan minum-minuman
keras atau menghisap ganja.

Fenomena yang terjadi di SMA Negeri 4 Pekalongaanikan beberapa
siswa yangbroken homeberkecenderungan melakukan perilaku kenakalan
remaja. Hal ini ditunjukkan dari data rekap abselasi catatan kredit pelanggaran
di SMA Negeri 4 Pekalongan. Perilaku kenakalan janyang dilakukan oleh
siswa yaitu membolos, berkelahi, merokok, berbohdemggan memalsu surat ijin,
merusak sarana dan lingkungan sekolah, tidak @hsiallam proses KBM, sering
terlambat masuk kelas/sekolah, pakaian tidak sdsiantuan sekolah, dan tidak

mengerjakan tugas dari guru.



Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dari ekmmssekolah,
terdapat tujuh siswa yang berlatar belakdmgpken homedan melakukan
kenakalan remaja. Dari ketujuh siswa tersebut, hmatlihasil observasi dan
wawancara awal serta rekomendasi oleh konselotaekoaka diambil dua siswa
untuk dijadikan sampel penelitian sebagai siswaken homedan melakukan
kenakalan remaja yaitu Wr. dan Rt.. Hasil wawan@wal menyatakan bahwa
broken homeyang dialami oleh Rt. yaitu orang tuanya berceRdi. kemudian
tinggal bersama keluarga kakeknya karena ibunyabsogenikah lagi dan tinggal
di luar kota. Sedangkabroken homeyang dialami oleh Wr. yaitu ibunya
meninggal. Ayah Wr. menikah lagi dua kali, namuduanya berakhir perceraian
dan sekarang ayah Wr. bertugas di luar kota. Fabéoryebab dari kenakalan
yang dilakukan oleh kedua siswa tersebut lebih @kngikarenakan mereka
tinggal tidak bersama orang tuanya. Orang tua naefedrus bekerja untuk
membiayai hidup keluarga sehingga siswa kurang aeagan terhadap kegiatan-
kegiatan yang dilakukan. Penerapan disiplin dantrkordiri yang baik yang
seharusnya diajarkan oleh orang tua tidak dilakukabagaimana mestinya
sebagai tugas orang tua terhadap anak-anaknya.

Kenakalan yang dilakukan oleh Wr. yaitu sering melod, berkelahi,
merokok, merusak sarana dan lingkungan sekolahngsderlambat masuk
kelas/sekolah, pakaian tidak sesuai ketentuan alekalan tidak mengerjakan
tugas dari guru. Sedangkan kenakalan yang dilakolemRt. yaitu sering kabur
dari rumah, membolos, merusak sarana dan lingkusg&nlah, pakaian tidak

sesuai ketentuan sekolah, tidak mengerjakan tugesgdru dan tidak disiplin



dalam proses KBM seperti: bermain Hp, membuat gakielas dan sering

terlambat masuk kelas/sekolah. Kenakalan-kenakasag dilakukan oleh kedua
konseli tentunya tidak sesuai dengan peraturan yamgah di tentukan oleh

sekolah begitu pula dengan norma yang berlaku dalasyarakat. Jika perilaku
kenakalan tersebut dibiarkan tentunya akan senmakmperburuk perkembangan
kejiwaan, sosial dan prestasi belajar siswa yamgnbas pada kegagalan dalam
studi oleh konseli.

Telah banyak usaha yang dilakukan oleh sekolahtai@au konselor
sekolah di SMA Negeri 4 Pekalongan untuk mengdtasakalan remaja yang
sering dilakukan oleh siswanya mulai dari memberikseringatan, teguran,
hukuman serta pemanggilan kepada orang tua. Naneyeubs ini belum
memberikan hasil yang positif. Cara yang dapat magan untuk mengatasi
kenakalan remaja yang dilakukan oleh sislvaken homedalam bimbingan
konseling salah satunya yaitu dengan memberikaanky konseling individu.
Menurut Prayitno (2004: 1) “konseling individu aalallayanan konseling yang
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadamrsgdonseli dalam rangka
pengentasan masalah pribadi konseli”. Konselingvidd memiliki beberapa
macam pendekatan yang dapat digunakan dalam usahgel®saikan masalah
yang dihadapi oleh konseli, salah satunya yaitiskbing realita.

Ciri-ciri perilaku yang muncul pada kedua sistmaken homedi SMA
Negeri 4 Pekalongan tersebut maka konseling depgadekatan realita dianggap
sesuai untuk mengatasi kenakalan remaja disalken homeLatipun (2008: 155)

mengungkapkan bahwa:



Konseling realita adalah pendekatan yang berdasgplkala anggapan
tentang adanya suatu kebutuhan psikologis padaukekehidupannya,
kebutuhan akan identitas diri yaitu kebutuhan umbgkasa unik, terpisah

dan berbeda dengan orang lain.

Konseling realita dibangun atas dasar asumsi batharausia adalah yang

menentukan dirinya sendiri, memiliki tanggung jawamtuk menerima
konsekuensi-konsekuensi dan tingkah lakunya semdin menjadi apa yang
ditetapkannya. Kenakalan remaja merupakan salah igantitas gagal yang
dibentuk oleh siswéroken homeHal ini dikarenakan kebutuhan dasar terutama
kebutuhan akan kasih sayang kepada mereka tidpknni secara baik dari
keluarganya. Tidak adanya kasih sayang dan perajopgrkembangan diri
remaja dalam berperilaku mendorong mereka untuk carenkompensasi
pemuasan kebutuhan tersebut dengan cara yang yail@h dengan perilaku
kenakalan.

Konselor dalam konseling realita berperan untuk gagrkan konseli
untuk mengevaluasi perilakunya. Perilaku kenakatgmaja yang dilakukan oleh
remaja broken homesebagai bentuk identitas gagal dievaluasi bersalah
konseli dan konselor dengan menumbuhkan rasa tagggawab sehingga
akhirnya konseli dapat menilai tindakan yang dikdanya salah atau benar.
Sehingga konseling ini diperlukan untuk mempergbehnilaku baru yang lebih
efektif. Selain itu, konselor berperan untuk megkn konseli bahwa seburuk
apapun suatu kondisi masih akan ada harapan. Paait@an ini, konselor
mengajak konseli untuk memahami dan menyadarkarsekiobahwa kondisi
broken homeidak selalu harus dijadikan alasan bagi konsetukirmelakukan

tindakan kenakalan sebagai cara memenuhi kebutldsarnya. Konseling realita



membantu konseli menghadapi kenyataan dan memdsebitituhan-kebutuhan
dasar tanpa merugikan dirinya sendiri ataupun otamg Konseli diajak untuk
bertindak realistis sesuai kenyataan yang ada batiwaya berada dalam
lingkungan keluarga yang memang kurang kondusifardal memenuhi
kebutuhannya.

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarikukunmelakukan
penelitian dengan judul “Mengatasi Kenakalan RerRada Sisw@roken Home

Melalui Konseling Realita Di SMA Negeri 4 Pekalonfa

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, makaeliperdapat
merumuskan permasalahan yaitu “Apakah kenakalarajeerpada dua siswa
broken homedi SMA Negeri 4 Pekalongan dapat diatasi melalundading

realita?”.

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawaimugan masalah yang
telah diungkapkan di atas yaitu mengetahui apalatakalan remaja pada dua
siswabroken homali SMA Negeri 4 Pekalongan dapat diatasi melaluideding

realita.



1.4 Manfaat

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, manfaat yemglak dicapai dalam
penelitian ini adalah:
141 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan ageb wahana
pengembangan ilmu dan bahan kajian serta menambaats&n baru bagi para
peneliti dan praktisi dalam bidang bimbingan dandading.
142 Manfaat Praktis
(1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah e&iyan, wawasan dan
pengalaman bagi peneliti untuk dapat memberikaanag konseling yang
terbaik bagi konselinya
(2) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikamiiahan masukan

bagi para konselor dalam mengatasi kenakalan reypaagbroken home

1.5 Sistematika Penyusunan Skripsi

Sistematika penyusunan ini merupakan suatu bentkbgran dari
penyusunan skripsi dengan tujuan untuk mempermudambaca dalam
memahami seluruh isi skripsi ini. Skripsi ini disnsdengan sistematika sebagai
berikut :

151 Bagian Awal

Bagian awal skripsi memuat tentang halaman jucealarhan pengesahan,

pernyataan, motto dan persembahan, kata pengafistrak, daftar isi, daftar

tabel, daftar gambar dan daftar lampiran



152 Bagianls

Bagian isi skripsi terdiri dari lima bab, yaitu memuluan, tinjauan
pustaka, metode penelitian, hasil dan pembahas&npsnutup.

Bab 1 Pendahuluan, terdiri atas latar belakangusam masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian dan sistematika psagan skripsi.

Bab 2 Tinjauan Pustaka, menjelaskan hasil darilpiameterdahulu yang
relevan dengan skripsi yang disusun dan membalwgistéeri yang melandasi
yaitu tentang kenakalan remajapken homgkonseling realita, serta mengatasi
kenakalan remaja pada sistm@ken homenelalui konseling realita.

Bab 3 Metode Penelitian, menjelaskan tentang j@eiselitian, fokus
penelitian, definisi operasional, desain peneljtiexkasi dan tempat penelitian,
seleksi subyek penelitian, teknik pengumpulan,degabsahan data dan analisis
data.

Bab 4 Hasil Penelitian, menjelaskan tentang data-tiasil penelitian,
analisis hasil penelitian serta pembahasannya.

Bab 5 Penutup, berisi simpulan dan saran.

1.5.3 Bagian Akhir
Bagian akhir skripsi ini memuat daftar pustaka dampiran-lampiran

yang mendukung penelitian.



BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini akan menguraikan beberapa hal mengenai Réhelitian
Terdahulu, (2) Kenakalan Remaja, @)oken Home(4) Konseling Realita, (5)
Mengatasi Kenakalan Remaja Pada Sidraken HomeMelalui Konseling

Realita dan (6) Hipotesis Tindakan.

2.1 Penditian Terdahulu

Penelitian ini berfokus pada mengatasi kenakalanaj@ pada siswa
broken homemelalui konseling realita. Beberapa penelitian gyanendukung
penelitian ini adalah:

Aang Kumedi (2002) dalam penelitiannya yang berdutEfektifitas
bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama dalangatasi kenakalan anak
yang berlatar belakang keluarga tidak utuh (peaslieksperimen pada siswa
SDN Batumirah Kecamatan Bumijawa Kabupaten Tegdlurta pelajaran
2001/2002)" diperoleh simpulan anak setelah men#apgperlakuan bimbingan
kelompok tingkat kenakalannya menurun. Hal iniibatl dari menurunnya mean
2 skor pre tes 113,090 menurun menjadi 79,090 skami pre tes. Analisis data
dengan menggunakan uji t-tes yaitu t hitung 8,745tabel 2,228 (db. 10) pada
taraf signifikansi 5% maka perlakuan bimbingan kgdok yang diberikan dapat

dikatakan efektif.

10



11

Penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2006) ngn judul
“Meminimalkan kenakalan remaja melalui layanan infasi bimbingan sosial
pada siswa kelas 1l SMK Giri Wacana Kecamatan Ei@riabupaten Wonogiri
tahun ajaran 2005/2006”. Penelitian ini bertujuamuld mengetahui apakah
layanan informasi dapat meminimalkan kenakalan ygmidasil penelitian ini
diperoleh dengan rumustest yaitu 11,22 dimana r tabel dengan signifikan 5%
(N) = 30 adalah 2,05 ( r hitung > r tabel) makaeghukan bahwa layanan
informasi bimbingan sosial secara signifikan dapaminimalkan kenakalan
remaja kelas Il SMK Giri Wacana.

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Marlina Q2P dengan judul
“Efektivitas layanan bimbingan kelompok dalam bigdnmbingna pribadi untuk
menurunkan kecenderungan kenakalan remaja di SMAS@arang tahun
pelajaran 2006/2007”. Hasil penelitian ini didagatkbahwa sebelum diberi
layanan bimbingan kelompok dalam bimbingan pribtdapat 3,3% remaja
memiliki tingkat kenakalan sangat tinggi, 23,3%agtalkategori tinggi dan 73,3%
dalam kategori cukup. Setelah mengikuti layanarbbigan kelompok kenakalan
remaja yang dilkaukan mengalami penurunan yaitarsgk 90% siswa memiliki
tingkat kenakalan cukup dan 10% dalam kategoriabn®ari hasil analisis uji
Wilcoxon Match Pairs Tesdiperoleh nilai Z sebesar 3,207 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,001<0,05 yang berarti bab@maberian layanan bimbingan
kelompok dalam bidang bimbingan pribadi efektif uknt menurunkan

kecenderungan kenakalan remaja di SMA 09 Semarang.
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Penelitian Ulfah Maria (2006) tentang “Peran Pessdfeharmonisan
Keluarga dan Konsep Diri Terhadap Kecenderungan akaan Remaja”,
menunjukkan bahwa dari hasil analisis regresi dipér hasil koefisien korelasi
F-reg=30,600 p<0,01 dengan koefisien determinag) &besar 0,377 maka
hipotesis yang diajukan dapat diterima yaitu adeampeersepsi keharmonisan
keluarga dan konsep diri terhadap kecenderungaakiéam remaja.

Berdasarkan penelitian-penelitian di atas merupdierbagai upaya dan
bukti yang dapat memberikan gambaran bahwa kenakalaaja dapat diatasi
dengan layanan-layanan yang ada dalam bimbingan kiarseling. Pada
penelitian ini, peneliti mencoba untuk mengatasndi@lan remaja yang

dilakukan oleh siswhroken home&lengan menggunakan konseling realita.

2.2 Kenakalan Remaja

Berkaitan dengan kenakalan remaja, akan diuraileyetapa hal yang
meliputi: (1) Pengertian Kenakalan Remaja, (2) Gejgenakalan Remaja, (3)
Bentuk Kenakalan Remaja, (4) Faktor-Faktor Penydbatakalan Remaja, dan

(5) Upaya Penanggulangan Kenakalan Remaja.

2.2.1 Pengertian Kenakalan Remaja
Beberapa ahli psikologi mengungkapkan berbagai ggestdya mengenai
pengertian kenakalan remaja. Kartono (2005: 6) megkapkan bahwa:

Kenakalan remaja adalah perilaku jahat (dursila),taua
kejahatan/kenakalan anak-anak muda; merupakaragegkit (patologis)
secara sosial pada anak-anak dan remaja yang bisgbaleh suatu
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pengabaian sosial, sehingga mereka itu mengembargduk tingkah-

laku yang menyimpang.

Pengertian tersebut menjelaskan bahwa kenakalamjaemerupakan
tindakan yang timbul dikarenakan tidak adanya pkoga dari lingkungan
sekitarnya seperti keluarga, teman dan masyaragdingga remaja merasa
terabaikan kebutuhannya akan cinta dan kasih sakangudian mencari dan
memenuhi kebutuhannya akan pengakuan dengan benberdibku yang
menyimpang.

Menurut Sarwono (2004: 202), “kenakalan remaja uyagerilaku
menyimpang dari atau melanggar hukum”. Senada deyayag diungkapkan oleh
Sudarsono (2004: 11) bahwa pengertian “kenakalammajee yaitu
perbuatan/kejahatan/pelanggaran yang dilakukan aiatk remaja yang bersifat
melawan hukum, anti sosial, anti susila, dan meyahorma-norma agama”.
Sama halnya dengan pengertian yang diungkapkarvdiléh (2010: 90) bahwa:

Kenakalan remaja yaitu tindak perbuatan sebagiaa pamaja yang
bertentangan dengan hukum, agama dan norma-nornsyarakat
sehingga akibatnya dapat merugikan orang lain, geEmgyU
ketentraman umum dan juga merusak dirinya sendiri.

Pengertian kenakalan remaja kemudian oleh San{{2@B3: 255) lebih

diperinci pada “berbagai perilaku, mulai dari pekil yang tidak dapat diterima
secara sosial (seperti berbuat onar di sekoladfyspelanggaran (melarikan diri
dari rumah) hingga tindakan kriminal (seperti peran)”’. Beberapa pandangan
tersebut mengarahkan bahwa kenakalan remaja memgegkilaku menyimpang
terhadap hukum dan norma-norma yang dilakukan ocdemaja ataupun anak-
anak.

Perilaku pelanggaran terhadap hukum ini tidaklalnasaengan perilaku

kejahatan ataupun tindak kekerasan lainnya yangmertkan hukuman pidana
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bagi remaja seperti yang dilakukan oleh orang dewBsrbuatan orang dewasa
sudah disadari oleh kesengajaan dan dipikirkanraenasak sehingga sarat akan
tanggung jawab. Sedangkan perbuatan yang dilakolednremaja berada disuatu
pihak dimana perbuatan tersebut tanpa disadari barkknya karena remaja
masih berada pada krisis dalam pencarian jati ydirisehingga kesadaran akan
tanggung jawab masih kurang.

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat dikiamp bahwa
kenakalan remaja yaitu perilaku menyimpang darafpgan dan norma yang
dilakukan oleh remaja yang tidak dapat diterimaas®csosial karena dapat

menimbulkan kerugian pada diri siswa sendiri damgrain.

2.2.2 GegalaKenakalan Remaja

Remaja yang melakukan perilaku kenakalan mempurslaerapa gejala-
gejala yang dapat diamati. Menurut  Asfriyati  diuhdu dari
http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/3&¥fkm-asfriyatil.pdf yang
diakses pada 29 Desember 2010 dengan judul “Pdmd&eluarga Terhadap
Kenakalan Anak”, gejala-gejala yang memperlihatkpada hal-hal yang
mengarah pada kenakalan remaja adalah:

1) Anak-anak yang tidak disukai oleh teman-temannyangga anak
tersebut menyendiri. Anak yang demikian akan dapatyebabkan
kegoncangan emosi

2) Anak-anak yang sering menghindarkan diri dari tamggjawab di
rumah atau di sekolah. Menghindarkan diri dari ¢amg jawab
biasanya karena anak tidak menyukai pekerjaan yhtugaskan
pada mereka sehingga mereka menjauhkan diri daianya dan
mencari kesibukan-kesibukan lain yang tidak terlmb

3) Anak-anak yang sering mengeluh dalam arti bahwa ekaer
mengalami masalah yang oleh dia sendiri tidak samggencari
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permasalahannya. Anak seperti ini sering terbawgade
kegoncangan emosi

4) Anak-anak yang mengalami phobia dan gelisah dalestewati
batas yang berbeda dengan ketakutan anak-anaklnorma

5) Anak-anak yang suka berbohong

6) Anak-anak yang suka menyakiti atau mengganggu tdemaannya
di sekolah atau di rumah

7) Anak-anak yang menyangka bahwa semua guru mereisikdye
tidak baik terhadap mereka dan sengaja mengharndraken

8) Anak-anak yang tidak sanggup memusatkan perhatian

Beberapa gejala kenakalan diatas merupakan gegalg gecara umum

tampak dan dilakukan oleh remaja baik di rumah @taudi sekolah. Melihat
gejala kenakalan yang dialami oleh remaja diatatutg/a sangat meresahkan
terutama bagi remaja itu sendiri, sehingga diparugenanganan yang tepat agar

potensi yang dimiliki oleh remaja dapat berfungsiaga baik dan optimal.

2.2.3 Bentuk Kenakalan Remaja

Bentuk-bentuk kenakalan yang dilakukan oleh rerbajanacam-macam,
dari yang melanggar norma sosial hingga hukum. @Gandan Gunarsa (2010:
20-21) mengelompokkan kenakalan yang dilakukan metaja sebagai berikut:

1) Membohong, merupakan perbuatan memutarbalikkan dtaag
dengan tujuan menipu orang atau menutupi kesalahan

2) Membolos, yaitu pergi meninggalkan sekolah tanpgzemsgetahuan
pihak sekolah

3) Kabur, yaitu perbuatan meninggalkan rumah tanppatajin orang
tua atau menentang keinginan orang tua

4) Keluyuran, yaitu pergi sendiri maupun berkelompakp@a tujuan dan
mudah menimbulkan perbuatan iseng yang negatif

5) Memiliki dan membawa benda yang membahayakan ofaing
sehingga mudah terangsang untuk mempergunakannya

6) Bergaul dengan teman yang memberi pengaruh bumrtkingga
mudah terjerat dalam perkara yang benar-benar tifimi

7) Berpesta pora semalam suntuk tanpa pengawasarggahiimbul
tindakan-tindakan yang tidak bertanggung jawab ¢aaindan a-
sosial)

8) Membaca buku-buku cabul dan kebiasaan menggunateasa yang
tidak sopan, tidak senonoh seolah-olah menggamibatdeangnya
perhatian dan pendidikan dari orang dewasa
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9) Secara berkelompok makan dirumah makan tanpa memlzsu
naik bus tanpa membeli karcis

10) Turut dalam pelacuran atau melacurkan diri dengarah kesulitan
ekonomi maupun tujuan lainnya

11)Berpakaian tidak pantas dan minum-minuman keras mtenghisap
ganja sehingga merusak dirinya maupun orang lain

Sedangkan menurut Jensen (Sarwono, 2006: 209) &amatemaja dapat

dikelompokkan menjadi empat jenis yaitu:

1) Kenakalan yang menimbulkan korban fisik pada orang seperti
perkelahian, perkosaan, pembunuhan, dll

2) Kenakalan yang menimbulkan korban materi; sepeetcprian,
pencopetan, dll

3) Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korbanhdiiorang lain;
seperti pelacuran dan penyalahgunaan obat terlarang

4) Kenakalan yang melawan status; seperti membolo&riken diri
dari rumah dan membantah orang tua atau guru

Bentuk-bentuk kenakalan remaja diatas merupakatubkegyerilaku yang

banyak dilakukan oleh remaja baik di lingkungan otath, rumah maupun
masyarakat dimana remaja tinggal. Perilaku kenakatmaja tersebut jika
dibiarkan dan tidak ditanganani secara serius tgatlakan membawa banyak
kerugian bukan hannya pada remaja itu sendiri najuga pada orang lain dan

lingkungannya.

2.24 Faktor Penyebab Kenakalan Remaja

Faktor-faktor yang melatarbelakangi kenakalamaja dalam Gunarsa dan
Gunarsa (2010: 22-23) dibagi menjadi dua yaitu diakhternal dan faktor
eksternal. Lebih jelasnya sebagai berikut:
2.2.4.1 Faktor Internal

Faktor internal merupakan faktor penyebab yang degkal pada diri
remaja sendiri. Faktor-faktor tersebut menurut Gsmalan Gunarsa (2010: 22)

yaitu:
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1) Kekurang penampungan emosionil

2) Kelemahan dalam mengendalikan dorongan-dorongan dan
kecenderungannya

3) Kegagalan prestasi sekolah atau pergaulan

4) Kekurangan dalam pembentukan hati nurani

Faktor internal banyak memberikan kontribusi padanaja untuk

melakukan perilaku kenakalan. Namun hal ini tendurdapat diminimalisir
dengan pembentukan konsep diri yang baik dalam tadgap perkembangan
remaja.
2.2.4.2 Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor penyebab yangshémari luar diri
remaja. Faktor-faktor tersebut yaitu:
1) Lingkungan keluarga
Lebih jelasnya, menurut Kartono (2005: 59) terddpeterapa faktor
penyebab yang berasal dari keluarga yaitu:
a) Anak kurang mendapatkan perhatian, kasih sayanguiémnan
pendidikan orang tua, terutama bimbingan ayah, riear@yah
dan ibunya masing—masing sibuk mengurusi permasalaérta
konflik batin sendiri
b) Kebutuhan fisik maupun psikis anak—anak remaja asgnidak
terpenuhi. Keinginan dan harapan anak—anak tidsék teirsalur
dengan memuaskan, atau tidak mendapatkan kompeysasi
C) Anak tidak pernah mendapatkan latihan fisik dan taleyang
sangat diperlukan untuk hidup normal. Mereka tidédasakan
dengan disiplin dan kontrol-diri yang baik

2) Lingkungan masyarakat

a) Perkembangan teknologi yang menimbulkan kegoncapgda remaja
yang belum memiliki kekuatan mental untuk meneripexubahan-

perubahan baru
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b) Faktor sosial-politik, sosial-ekonomi dengan maaisi sesuai dengan
kondisi secara keseluruhan atau kondisi-kondiginspat seperti di kota-
kota besar dengan ciri-ciri khasnya

C) Kepadatan penduduk yang menimbulkan persoalan defiegdan
bermacam kenakalan remaja

Kedua faktor tersebut diatas sama-sama memberigagapuh yang kuat
dalam proses timbunya kenakalan yang dilakukan oézhaja. Namun, pada
penelitian ini faktor penyebab yang lebih ditekamlaalah faktor yang berasal
dari luar diri remaja yaitu keluarga. Kenyataanadalsuatu keluarga tidak selalu
memberikan dukungan yang baik dalam proses tumiemib&ng remaja, salah
satunya ditunjukkan dengan adanya keludnggken homeébaik secara struktural
maupun fungsional. Kondisi keluarga seperti ini upakan masalah yang utama
dalam kehidupan seorang remaja, sehingga kurangberdan dukungan yang
positif terhadap perkembangan kejiwaan dan betajaaja karena menimbulkan
kekurangseimbangan, kecemasan dan ketidaktentrpagandiri remaja. Berasal
dari permasalahan itulah tidak sedikit remaja yakigrnya mengalami kegagalan
dalam mencapai tugas perkembangannya, salah satyaya melakukan

kenakalan remaja.

2.25 UpayaMengatas Kenakalan Remaja
Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasakadan remaja
menurut Gunarsa dan Gunarsa (2010: 140) dapatuéaakdalam berbagai cara,

yaitu:
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2.2.5.1 Tindakan Preventif

Menurut Gunarsa dan Gunarsa (2010: 140) “tindakaeventif yakni
segala tindakan yang bertujuan mencegah timbulngaakalan-kenakalan”.
Kemudian lebih diperindi lagi oleh Sudarsono (20®8) bahwa tindakan
preventif yang dapat dilakukan untuk mencegah timbulnya kalaak remaja
yaitu:

1) Cara moralistis adalah penitikberatan pada pembirmaaral dan

membina kekuatan mental anak remaja
2) Cara aboalisionistis adalah untuk mengurangi bahkamuk

menghilangkan sebab-sebab yang mendorong anak aemaj
melakukan perbuatan-perbuatan delinkuen dengari apztisag
2.2.5.2 Tindakan Represif
Tindakan represif menurut Gunarsa dan Gunarsa 0(2Q40) yaitu
“tindakan untuk menindas dan menahan kenakalanjaeseangan mungkin atau
menghalangi timbulnya peristiwa kenakalan yanghdtabat”. Upaya-upaya yang
dapat dilakukan secara ringkas yaitu:
1) Di rumah dan dalam lingkungan keluarga, remaja siamenaati
peraturan dan tata cara yang berlaku
2) Di lingkungan sekolah, kepala sekolah atau gurugyberwenang
melaksanakan hukuman yang bersifat mendidik dapatdekerasan
kepada remaja/siswa yang melanggar tata tertidaeko
2.2.5.3 Upaya Kuratif dan Rehabilitasi
“Upaya kuratif dan rehabilitasi yakni memperbaikiteat perbuatan nakal,
terutama individu yang telah melakukan perbuatarseteit” (Gunarsa dan

Gunarsa , 2010: 140). Kemudian menurut Kartono 52@8-97), upaya kuratif

yang dapat dilakukan untuk mengatasi kenakalanjeediperinci sebagai berikut:



1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)

8)

Menghilangkan semua sebab-musabab timbulnya kejah@maja
baik yang berupa pribadi familial, sosial ekonodas kultural
Melakukan perubahan lingkungan dengan jalan mekararang tua
angkat/asuh dan memberikan fasilitas yang dipenlukaagi
perkembangan jasmani dan rohani yang sehat bakjsarak remaja
Memindahkan anak-anak nakal ke sekolah yang lekilk htau
ketengah lingkungan sosial yang baik

Memberikan latihan bagi para remaja untuk hiduptter tertib dan
berdisiplin

Memanfaatkan waktu senggang di kamp latihan, umteknbiasakan
diri bekerja, belajar dan melakukan rekreasi seleatgan disiplin
tinggi

Menggiatkan organisasi pemuda dengan program-prodagihan
vokasional untuk mempersiapkan anak remaja delmkitie bagi
pasaran kerja dan hidup di tengah masyarakat

Memperbanyak lembaga latihan kerja dengan progragiatan
pembangunan

Mendirikan klinik psikologi untuk meringankan danemecahkan
konflik emosional dan gangguan kejiwaan lainnya

20

Kenakalan yang dilakukan oleh remaja merupakan gsafahan yang

cukup meresahkan dan menghambat bagi proses peittamiodan perkembangan

diri remaja itu sendiri sehingga dibutuhkan penamagayang serius dalam

mengatasinya. Dalam upaya mengatasi kenakalanaeadp siswaroken home

terdapat beberapa cara yang dapat digunakan salfamya vyaitu dengan

memberikan layanan konseling. Sesuai dengan upagyaukuratif yang telah

diungkapkan di atas maka item pertama dan keemgyadtddijadikan sebagai

patokan dalam memberikan layanan konseling realita.

2.3 Broken Home

Pada sub bab ini akan dibahas mengenai (1) PesngBroken Home(2)

Ciri-Ciri Broken Home (3) Faktor PenyebaBroken Homedan (4) Dampak

Broken Home
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2.3.1 Pengertian Broken Home

Menurut Pujosuwarno (1993: Wroken homedalah “keretakan di dalam
keluarga yang berarti rusaknya hubungan satu deymya lain di antara anggota
keluarga tersebut’. Sama halnya dengan pengetti@ken homemenurut
Ocxtavianto dalanwww.civilstation.comyang diakses pada 29 Desember 2010
yaitu “keluarga yang tidak harmonis dan tidak Harjalayaknya keluarga yang
rukun dan sejahtera akibat sering terjadi konfliany menyebabkan pada
pertentangan yang bahkan dapat berujung pada pencerKedua pengertian
menyebutkan bahwiaroken homenerupakan rusaknya hubungan dalam keluarga
dikarenakan sering terjadinya konflik antar angdaarga sehingga kondisinya
tidak kondusif.

Pendapat lain mengenai pengertlaoken homeyaitu menurut Chaplin
(2004: 71),mengungkapkan bahwaoken homeadalah “keluarga atau rumah
tangga tanpa hadirnya salah seorang dari keduag onaen (ayah dan ibu)
disebabkan oleh meninggal, perceraian, meninggaklamarga dan lain-lain”.
Kondisi keluarga yang kurang memberikan peran dalehidupan remaja
sebagaimana mestinya ini berakibat kurang baik foalgi pertumbuhan dan
perkembangannya, seperti yang diungkapkan oleh Keting dalam
www.lintasberita.comdiakses pada 29 Desember 2010 bahweKen home
merupakan keadaan kurangnya perhatian dari oraagatau keluarga yang
membuat mental anak frustasi, brutal dan susabrdiat

Beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan baneken homedalah

rusaknya hubungan dan peran sebuah keluarga dit@ersalah satu dari orang
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tuanya meninggal, perceraian, atau pergi meninggallkeluarga karena
pekerjaan, selingkuh, dan lain-lain yang menyebabketidakharmonisan dan

berakibat pada kondisi mental anak.

2.3.2 Ciri-Ciri Broken Home

Pengertian sebuah keluarga beraticlear familyyaitu terdiri dari ayah,
ibu dan anak. Ayah dan ibu secara ideal tidak safpidalam melaksanakan
tanggung jawab sebagai orang tua dan mampu mememgas sebagai pendidik
yang paling pertama dan utama bagi anaknya. Naidak selamanya kondisi ini
dapat terpenuhi dalam sebuah keluarga. Ada kalalayam sebuah keluarga
terjadi permasalahan sehingga menyebabkan kelbargaa pada kondibroken
home Ciri-ciri keluarga yang mengalarbroken homenenurut Yusuf (2009: 44)
yaitu:

a) Kematian salah satu atau kedua orang tua

b) Kedua orang tua berpisah atau bercetiaiofce

¢) Hubungan kedua orang tua tidak bagkdr marriage

d) Hubungan orang tua dengan orang tua tidak b@okr( parent-child
relationship

e) Suasana rumah tangga tegang dan tanpa kehandéghnténsion
and low warmth

f) Orang tua sibuk dan jarang berada di runpatngnt’s absenqge

g) Salah satu atau kedua orang tua mempunyai keldepribadian
atau gangguan kejiwaapgrsonality or psychological disorder

Kebanyakan keluarga yatgoken homglebih memberikan dampak yang

negatif bagi remaja karena kurangnya dukungan otaagkeluarga terhadap
pertumbuhan dan perkembangan remaja yang padaxgassdang berada dalam

proses pencarian jati dirinya.
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2.3.3 Faktor Penyebab Broken Home

Sebuah keluarga dikatakan ideal dan baik adalalakgh yang berperan
secara kondusif dalam proses tumbuh kembang aradogam. Namun dalam
perjalanannya tidak selamanya keluarga berjalamgatermulus. Salah satunya
yaitu terjadinya kondisibroken home. Broken homaapat ditimbulkan dari
berbagai faktor. Penjelasan secara singkat peny@bahinyabroken homenleh
Asfriyati  dalam http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/3k3km-
asfriyatil.pdfdiunduh pada 29 Desember 2010 antara lain:
(1) Orang tua yang bercerai

Perceraian menunjukkan suatu kenyataan dari keardspami istri yang
tidak lagi dijiwai oleh rasa kasih sayang dasaadasrkawinan yang telah terbina
bersama telah goyah dan tidak mampu menompanghaukehidupan keluarga
yang harmonis. Dengan demikian hubungan suamiasteara suami istri tersebut
makin lama makin renggang, masing-masing atau ssiéf membuat jarak
sedemikian rupa sehingga komunikasi terputus sakedlis
(2) Kebudayaan bisu dalam keluarga

Kebudayaan bisu ditandai oleh tidak adanya komwsnitan dialog antar
anggota keluarga. Keluarga yang tanpa dialog damukdkasi akan
menumpukkan rasa frustasi dan rasa jengkel dalsangnak-anak. Bila orang tua
tidak memberikan kesempatan dialog dan komunikakind arti yang sungguh
yaitu bukan basa basi atau sekedar bicara padaahghng perlu atau penting
saja, anak-anak tidak mungkin mau mempercayakaralatemasalahnya dan

membuka diri. Mereka lebih baik berdiam diri safenakalan remaja dapat
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berakar pada kurangnya dialog dalam masa kanak<kaaa masa berikutnya,
karena orangtua terlalu menyibukkan diri sedangkabutuhan yang lebih
mendasar yaitu cinta kasih diabaikan. Akibatnyakamenjadi terlantar dalam
kesendirian dan kebisuannya.
(3) Perang dingin dalam keluarga

Perang dingin dalam keluarga yaitu kurang tercydatialog, perselisihan
dan kebencian dari masing-masing pihak. Awal pewrdingin dapat disebabkan
karena suami mau memenangkan pendapat dan pengaiaendiri, sedangkan
istri hanya mempertahankan keinginan dan kehendakagdiri. Suasana perang
dingin dapat menimbulkan:

a) Rasa takut dan cemas pada anak-anak

b) Anak-anak menjadi tidak betah dirumah sebab metersekan dan
bingung serta tegang

c) Anak-anak menjadi tertutup dan tidak dapat mendigiam problem
yang dialami

d) Semangat belajar dan konsentrasi mereka menjadhlem

e) Anak-anak berusaha mencari kompensasi semu

Berdasarkan beberapa faktor penyebab diatas dapatpdlkan bahwa

broken homdebih banyak bersumber dari permasalahan orangAtoak lebih

berperan sebagai korban dalam kaswsken homeini. Perkembangan dan
pertumbuhan anak menjadi kurang optimal karena aigdk mendapatkan
pemenuhan terhadap kebutuhannya terutama kebutydhatan cinta dan kasih

sayang.
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2.3.4 Dampak Broken Home

Menurut Nurmalasari dalarwww.atriel.wordpress.condiakses pada 19
Desember 2010, dampak yang disebabkan keluarga lgesigen homebagi
perkembangan anak adalah sebagai berikut:

(1) Psychological disordeyaitu anak memiliki kecenderungan agresif,
introvert, menolak untuk berkomitmen, labil, tenpem, emosional,
sensitif, apatis , dan lain-lain
(2) Academic problemyaitu kecenderungan menjadi pemalas dan
motivasi berprestasi rendah
(3) Behavioral problem yaitu kecenderungan melakukan perilaku
menyimpang sepertiullying, memberontak, bersikap apatis terhadap
lingkungan, bersikap destruktif terhadap diri dangkungannya
(merokok, minum-minuman keras, judi daee sex
Melihat pendapat diatas, tentunyaken homelebih banyak memberikan
dampak negatif daripada positifnya bagi perkembaragjgak. Walaupun begitu,
tidak semua anak akan terjebak dalam dampak —dangggkif darbroken home
tersebut. Anak yang memilliki konsep diri dan peaman yang baik tentunya
akan dapat mengatasi dan menghadapi keadaan tedssigan baik pula tanpa

terjerumus kedalam dampak-dampak yang diakibatlenbooken home

24 Konseling Realita

Berkaitan dengan konseling realita, akan diuraik@berapa hal yang
meliputi: (1) Konsep Dasar Konseling Realita, (AnBangan Tentang Manusia,
(3) Pemenuhan Kebutuhan Dasar, (4) Perilaku MengimgpIndividu, (5) Tujuan

Konseling Realita, (6) Prosedur Konseling Realda ¢I7) Teknik Konseling.

24.1 Konsep Dasar Konseling Realita

Glasser (Corey, 2007: 263) menjelaskan bahwa:
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Terapi realita adalah suatu sistem yang difokugkada tingkah laku

sekarang. Terapis berfungsi sebagai guru dan modetta

mengkonfrontasikan klien dengan cara-cara yang tmismbantu Klien

menghadapi kenyataan dan memenuhi kebutuhan-kebutidsar tanpa

merugikan dirinya sendiri ataupun orang lain.

Inti terapi realitas adalah penerimaan tanggungalpwribadi sebagai
suatu identitas keberhasilan. Hal serupa juga dmpigan oleh Latipun (2008:
155) bahwa:

Konseling realita adalah pendekatan yang berdasgpkala anggapan
tentang adanya suatu kebutuhan psikologis padaubekehidupannya,
kebutuhan akan identitas diri, yaitu kebutuhan kintoerasa unik,
terpisah, dan berbeda dengan orang lain.

Pandangan terapi realita menyatakan bahwa indwidwidu bisa
mengubah cara hidup, perasaan dan tingkah lakungka mereka pun bisa
mengubah identitasnya yang bergantung pada pembtahgkah laku. Jelas
bahwa konseling realita dibangun atas dasar asbafmsva manusia adalah yang
menentukan dirinya sendiri, memiliki tanggung jawamtuk menerima

konsekuensi-konsekuensi dan tingkah lakunya sem#in menjadi apa yang

ditetapkannya.

2.4.2 Pandangan Tentang Manusia

Pandangan tentang manusia menurut Corey (2007: 2&&E)cakup
pernyataan bahwa “suatu kekuatan pertumbuhan memgldita untuk berusaha
mencapai suatu identitas keberhasilan”.

Sedangkan hakekat manusia menurut Latipun (206B155) yaitu:

(1) Perilaku manusia didorong oleh usaha untuk menemb&hutuhan

dasarnya baik fisiologis maupun psikologis
(2) Jika individu frustasi karena gagal memperoleh kepn atas tidak

terpenuhi  kebutuhan-kebutuhannya dia akan mengegkban
identitas kegagalan. Sebaliknya jika berhasil meoiph kepuasan
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dalam memenuhi kebutuhannya maka akan mengembangkan
identitas keberhasilan

(3) Individu pada dasarnya memiliki kemampuan untuk gubah
identitasnya dari identitas kegagalan ke identiteberhasilan.
Individu yang bersangkutan adalah pihak yang mamgmgubah
dirinya sendiri

(4) Faktor tanggung jawab adalah sangat penting pacdesiza Orang
yang berusaha memperoleh kepuasan mencspegess identity
menunjukkan perilaku yang bertanggung jawab

(5) Faktor penilaian individu tentang dirinya sangattpey untuk
menentukan apakah dirinya termasuk memiliki idastkeberhasilan
atau kegagalan

Berdasarkan pendapat diatas, perilaku manusia afidor oleh

kebutuhannya. Jika kebutuhannya terpenuhi maka oiesg akan
mengembangkan identitas berhasil dan sebaliknya jdagal memenuhi
kebutuhannya maka seseorang akan mengembangkatitasiegagal. Pada
penelitian ini, identitas gagal ditunjukkan dengpamilaku kenakalan remaja yang

dilakukan oleh siswhroken home

2.4.3 Pemenuhan Kebutuhan Dasar

Pada dasarnya semua manusia memiliki kebutuham gasa kebutuhan
fisiologis (fisik) dan psikologis (cinta dan penghaan) yang berpengaruh pada
perilakunya. Kedua kebutuhan psikologis tersebut digabung mengatu
kebutuhan yang sangat utama yang disebut identitas.

Identitas merupakan cara seseorang melihat dirisgadiri sebagai
manusia yang berhubungan dengan orang lain daraduarnya dan

setiap orang mengembangkan gambaran identitasnygdagkan atas
pemenuhan kebutuhan psikologisr{yatipun, 2008: 149).

Terpenuhinya cinta dan penghargaan akan mengeméauggknbaran diri

sebagai orang yang berhasil dan membentuk idemygasiengan identitas
keberhasilan quccess identity)sebaliknya jika orang gagal dalam menemukan

kebutuhannya, maka akan membentuk identitasnyaagiergentitas kegagalan
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(failed identity) Individu yang tidak terpenuhi kebutuhannya makanamencari
jalan lain, misal dengan menarik diri, berbuat ke@n dan tindakan-tindakan
negatif lainnya.

Menurut Glasser (Corey, 2007: 264) , “orang yangnim&ngun identitas
kegagalan pada dasarnya orang yang tidak bertaggguvab, karena mereka
menolak realita sosial, moral dan dunia sekitarnjd4&mun identitas kegagalan
tersebut dapat dirubah menjadi identitas kebewdmasdpabila individu dapat
menemukan kebutuhan dasarnya. Menurut Fauzan (B494'orang yang telah
terpenuhi kebutuhan dasarnya akan dapat memeriedlituhan kehidupan
sendiri menggunakan prinsip 3 Right, Responsibility, dan Reality Ketiga
prinsip tersebut oleh Fauzan (1994: 31-32) dipasjskbagai berikut:

(1) Right

Rightdalam hal ini yaitu ada ukuran atau norma yaneridita secara
umum dimana tingkah laku dapat diperbandingkanaampnilai tingkah
laku sendiri sebagaimana adanya benar atau sad#hatau buruk, orang
akan berbuat semaunya sendiri.

(2) Responsibility

Prinsip ini merupakan kemampuan untuk mencapaiasedebutuhan
dan untuk berbuat dalam cara yang tidak merampiagikan orang lain
dalam memenuhi kebutuhan mereka. Merupakan kemampuruk
memenuhi kebutuhan pribadi dalam konteks sosialayad Glasser

mengemukakan bahwa setelah individu menerima tangggawab atas
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kehidupannya dari mulai berbuat tanggung jawab, anglerubahan

mungkin akan terjadi.

(3) Reality

Yaitu orang harus memahami bahwa ada dunia nyatantereka

harus memenuhi kebutuhan-kebutuhanya dalam kerdwmgjatertentu.

Pemenuhan kebutuhan atas penghargaan dan cintehphdagan orang
tua dan anak memegang peranan penting dalam peawkbantlentitas individu.
Pada individu yang mengalambroken home pemenuhan kebutuhan atas
penghargaan dan cinta dari orang tua kurang telpemaka individu akan merasa
terasing dan gagal dalam hidupnya sehingga idenytng terbentuk adalah
identitas kegagalan seperti kenakalan remaja, heny@arasa percaya diri dan

konsep diri yang negatif.

24.4 Perilaku Menyimpang Individu
Glasser (Latipun, 2008: 153) menerangkan bahwa:

Perilaku yang menyimpang yaitu individu yang beitpku tidak tepat
disebabkan oleh ketidakmampuan dalam memuaskantutemnya,
akibatnya kehilangan “sentuhan” dengan realitasktifj tidak dapat
melihat sesuatu sesuai dengan realitanya, tidaktdaelakukan atas
dasar kebenaran, tanggung jawab dan realita. tdeiitil ditandai dengan
keterasingan, penolakan diri dan irrasionalitagilagg@inya kaku, tidak
objektif, lemah, tidak bertanggung jawab, kurangcaga diri dan
menolak kenyataan.

Sedangkan perkembangan pribadi yang menyimpang mitefiauzan

(1994: 33) diringkas sebagai berikut:
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(1) Identitas gagal

Individu gagal memenuhi salah satu atau semua kkbotdasar dan
gagal terlibat dengan orang lain sebagai prasy@bgis memuaskan
kebutuhan dasar.
(2) Perbuatan tidak pas

Seseorang yang tidak terpenuhi kebutuhan dasarkga Eri dari
dunia kenyataan obyektif, mereka tidak dapat memadgasegala sesuatu
sebagaimana adanya.
(3) Keterlibatan dengan diri

Kekurangterlibatan dengan orang lain akan menggratia pada
kekurangmampuan memenuhi kebutuhan dan lebih jaah emengarah
pada pengaburan.
(4) Kegagalan orang tua atau orang yang bermakna

Kembali pada kenyataan terpenuhinya kebutuhan bengg pada
orang tua atau orang lain yang bermakna.
(5) Individu tidak belajar

Tingkah laku gagal pada dasarnya merupakan hasil at@k-anak
yang tidak belajar untuk memenuhi kebutuhannya loneterlibat dengan
orang lain.
Perilaku menyimpang diatas umumnya terjadi padaivichd yang

mengalami broken home Individu tersebut menolak kenyataan keadaan

keluarganya sehingga menimbulkan pikiremasional yang yang akhirnya dapat
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menjerumuskan individu tersebut kedalam kenakatanaja yang merupakan

suatu identitas kegagalan.

245 Tujuan Konsdling Realita

Menurut Corey (2007: 269), “tujuan umum terapi litaa adalah
membantu seseorang untuk mencapai otonomi”’, yai&makangan yang
diperlukan bagi kemampuan seseorang untuk menggdaRktingan lingkungan
dengan dukungan internal. Sehingga individu mamedahggung jawab atas
siapa mereka dan ingin menjadi apa mereka, sertagengbangkan rencana-
rencana yang bertanggung jawab dan realistis gueacapai tujuan-tujuan
mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk membantu individungen keluargéroken
homeyang melakukan perilaku kenakalan dengan mengajakkpada individu
memahami dan menghadapi kenyataan yang terjadndatuarganya. Selain itu,
individu juga diajarkan untuk berani bertanggungvgh atas tindakan yang

dilakukannya dengan segala konsekuensinya.

2.4.6 Prosedur Konsdling Realita

Penerapan prosedur konseling realita menurut Wdbigpl(Corey dalam
Sunawan, 2006: 2-4) yaitu ‘mengembangkan sistem WDEetiap huruf dari
WDEP mengacu pada kumpulan strategi yaitu Wants and needgksplorasi
keinginan, kebutuhan dan persepsi), Qirection and doingeksplorasi arah dan

tindakan), E =self evaluation(evaluasi diri) dan P planning (perencanaan dan
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tindakan). Disamping itu dalam konseling realitasus terlebih dulu diawali
dengan pengembangan keterlibatenvdlvement Berikut ini bahasan mengenai
prosedur tahapan konseling realitas secara lebitdetail:
(1) Pengembangan Keterlibatanyolvement

Pada tahap ini konselor mengembangkan kondisiitésil konseling,
sehingga klien terlibat dan mengungkapkan apa yimagakannya dalam proses
konseling.
(2) Eksplorasi Keinginan, Kebutuhan dan Persepanfs and needls

Pada tahap eksplorasi keinginan, kebutuhan daegsrkonselor berusaha
mengungkapkan semua kebutuhan klien beserta perddgn terhadap
kebutuhannya. Eksplorasi kebutuhan dan keinginakwkan terhadap kebutuhan
dan keinginan dalam segala bidang, meliputi kekaruttan keinginan terhadap
keluarga, orang tua, guru, teman-teman sebayaladelguru, kepala sekolah, dan
lain-lain. Konselor, ketika mendengarkan kebututlan keinginan klien, bersifat
menerima dan tidak mengkritik.
(3) Eksplorasi Arah dan Tindakadiection and doiny

Eksplorasi tahap ini dilakukan untuk mengetahui @&aga yang telah
dilakukan klien guna mencapai kebutuhannya. Tindakang dilakukan oleh
klien yang dieksplorasi berkaitan dengan masa aegarTindakan atau perilaku
masa lalu juga boleh dieksplorasi asalkan berkadangan tindakan masa
sekarang dan membantu individu membuat perencayeamn lebih baik di masa
mendatang. Saat melakukan eksplorasi arah dank#nd&onselor berperan

sebagai cermin bagi klien. Tahap ini difokuskanukntnendapatkan kesadaran
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akan total perilaku klien. Membicarakan perasaaenkbisa dilakukan asalkan
dikaitkan dengan tindakan yang dilakukan oleh klien
(4) Evaluasi Diri 6elf evaluatioin

Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi tindakangyditakukan konselor
dalam rangka memenuhi kebutuhan dan keinginannyefektifan dalam
memenuhi kebutuhan. Setelah proses evaluasi djridiharapkan klien dapat
melakukan evaluasi diri bagi dirinya secara mandiri
(5) Rencana dan Tindakaplénning

Tahap terakhir dalam konseling realitas ini konsbkrsama klien membuat
rencana tindakan guna membantu klien memenuhi keingdan kebutuhannya.
Perencanaan yang baik harus memenuhi prinsip $&iyaitu:

a) Sederhanas(mplg

b) Dapat dicapaidttainable

c) Dapat diukur neasureable

d) Segera dilakukarifiamediatg

e) Kaeterlibatan klienigvoleved

f) Dikontrol oleh pembuat perencanaan atau klgemirolled by plannér

g) Komitmen commitedl
h) Secara terus-menerus dilakukaoritinuously done

24.7 Teknik Konseling

Konseling realita merupakan konseling yang aktiase verbal, yang
menekankan rasional konseli dan difokuskan padaudtek-kekuatan dan
potensi-potensi konseli yang dihubungkan dengagkéih lakunya sekarang dan
usahanya untuk mencapai keberhasilan dalam hidopsdédor membantu konseli
menyadari tingkah lakunya, membuat pertimbangaai aifas tingkah lakunya,

dan mengarahkan konseli membuat rencana pengubtihgkah Ilakunya.
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Beberapa teknik konseling dalam konseling realitenanut Corey (2007 :277-
278) adalah sebagai berikut :

(1) Terlibat main peran dengan konseli

(2) Menggunakan humor

(3) Mengkonfrontasikan konseli dan menolak dalih apa pu

(4) Membantu konseli dalam merumuskan perencanaan geaob
tindakan

(5) Bertindak sebagai model dan guru

(6) Menentukan batas-batas dan menyusun struktur Kongsetang
sesuai

(7) Menggunakan “terapi kejutan verbal” atau sarkasmaegylayak
untuk mengkonfrontasikan konseli dengan tingkahuhgik yang
tidak realistis

(8) Melibatkan diri dengan konseli dalam upaya menkahidupan yang
lebih efektif

Semua teknik-teknik konseling realita diatas digkamasecara bergantian

disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang adkakptoses konseling dengan

konseli berlangsung.

25 Mengatas Kenakalan Remaja Siswa Broken Home Meélalui

Konseling Realita
Masa remaja adalah masa dimana individu mengalaati lgritis sebab

individu berada pada masa peralihan menuju masasteviPada masa Kkritis ini,
remaja kehilangan pegangan yang memadai dan pedbitiapnya. Masa kritis

remaja diwarnai oleh konflik-konflik internal, pekiman kritis, perasaan mudah
tersinggung, cita-cita dan kemauan yang tinggipiesakar dikerjakan sehingga
remaja merasa frustasi yang menjadikan dirinya ml@ng kegagalan dalam
mencapai tugas perkembangannya. Salah satu wujghgéilannya yaitu

terjerumus kedalam perilaku kenakalan remaja.

Santrock (2003: 255), menjelaskan bahwa:

Kenakalan remaja merujuk pada berbagai perilakdaindari perilaku
yang tidak dapat diterima secara sosial (sepertiua¢ onar di sekolah),
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status pelanggaran (melarikan diri dari rumah)ggénkepada tindakan

kriminal (seperti pencurian).

Kenakalan yang dilakukan oleh remaja tersebut dakgn sebagai
perilaku yang menyimpang karena tidak sesuai dengamma yang telah
ditentukan didalam masyarakat, sehingga tidak hakga menimbulkan kerugian
bagi remaja itu sendiri tetapi juga masyarakatlohgkungan sekitarnya.

Bentuk-bentuk kenakalan remaja yang sering kaéikdikan oleh remaja
menurut Gunarsa dan Gunarsa (2010: 20-21) secagkas yaitu membohong,
membolos, kabur, keluyuran, memiliki dan membawadiaeyang membahayakan
orang lain, bergaul dengan teman yang memberi pehdauruk, berpesta pora
semalam suntuk tanpa pengawasan sehingga timblakan-tindakan yang tidak
bertanggung jawab (a-moral dan a-sosial), membadeu-buku cabul dan
kebiasaan menggunakan bahasa yang tidak sopanmg demdkelompok makan
dirumah makan tanpa membayar atau naik bus tanp@eiliekarcis, turut dalam
pelacuran atau melacurkan diri, berpakaian tidaktgsadan minum-minuman
keras atau menghisap ganja.

Pada proses perkembangannya yang rentan dengdakpekenakalan
tersebut, remaja sangat membutuhkan pengertianbdatuan dari orang yang
dicintai dan dekat dengannya terutama orang tumudaidak selamanya kondisi
keluarga mendukung bagi perkembangan remaja. Aalafal dalam keluarga
terjadi keretakan dan ketidaksesuaian hubungandsatgan yang lain di antara
anggota keluarga tersebut yang disddsaken home

Masalah keluarga yandroken homemerupakan salah satu faktor

penyebab remaja terjerumus dalam perilaku kenakdatuarga merupakan
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tempat pertama kali seorang anak belajar dan metidappendidikan dari kedua
orang tuanya. Kondisi keluarga yamgoken homemembuat anak kehilangan
sosok yang dapat dijadikan panutan dalam berperilBkran orang tua menjadi
kabur. Orang tua hanya sibuk bekerja untuk memekethutuhan materi anak dan
mengurusi permasalahannya sendiri namun tidak mekark kebutuhan lain

seperti kasih sayang, rasa nyaman dan aman yargatsaibutuhkan anak
terutama saat menginjak usia remaja. Ketidakhadparan kedua orang tua
menjadikan tidak adanya pengontrol bagi perilakunaj@. Remaja akan
cenderung melakukan apa yang diinginkan dan disa&apa memikirkan

konsekuensi yang akan dihadapinya yaitu perilakoakalan remaja. Kondisi
tersebut jika dibiarkan berlarut terlalu lama makik menutup kemungkinan
akan menimbulkan akibat yang lebih buruk lagi bagikembangan kepribadian,
sikap dan perilaku remaja. Untuk itu perlu upayangyaserius untuk

menanganinya.

Upaya bantuan yang dapat ditempuh pada lingkuplaelaalah dengan
memanfaatkan layanan dalam bimbingan dan konsghitg layanan konseling
individual. Seperti yang diungkapkan oleh Karto26Q5: 96) terdapat beberapa
upaya kuratif untuk mengatasinya salah satunyau yaitenghilangkan semua
sebab musabab timbulnya kejahatan remaja baik pangpa pribadi familial,
sosial ekonomis dan kultural’. Masalah kenakalanaja ini timbul dikarenakan
adanya pikiran irrasional remaja terhadap keadaglonakganya yandoroken
home Layanan konseling individual dirasakan tepat dajan karena melalui

layanan ini permasalahan remaja digali kemudiafakliantuk secara mandiri
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memecahkan permasalahannya. Pada upaya ini dilaarapgmaja dapat
mengubah pola pikir irrasionalnya tersebut menjaslional dan dapat memahami
serta menerima keadaan keluarganya yamogen homalengan tidak melakukan
kenakalan. Selain itu konseling individual juga aapliterapkan pada upaya
kuratif dalam bentuk “memberikan latihan dan bagragpremaja untuk hidup
teratur, tertib dan disiplin” (Kartono, 2005: 96Mal ini dilakukan untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab pada remaja sehimgmaja dapat
mengurangi intensitasnya untuk berperilaku kenakalan lebih mengarahnya
untuk kegiatan-kegiatan yang positif seperti beldgn ekstrakurikuler.

Pada konseling individual terdapat beberapa pendekgang dapat
digunakan. Melihat karakteristik masalah dan bgksergpaya penanganan di atas
maka pendekatan dalam konseling yang dianggap ifeféatam mengatasi
kenakalan remaja siswhroken homeadalah dengan menggunakan layanan
konseling realita. Pendekatan ini berfokus padgkah laku individu pada masa
sekarang terutama mengenai perasaan dan sikapisdigjou. Konseling realita
memiliki tujuan membantu individu untuk mencapicces identity Individu
yang telah mengetahui identitasnya nantinya akadamumenentukan apa yang
dilakukannya pada masa yang akan datang dengata demsekuensinya. Pada
konseling realita, individu dihadapkan kembali pasgyataan hidup sehingga
dapat memahami dan mampu menghadapi realitas déegarnnsip pada tiga hal
yakni “3R (Right, Responsibilitydan Reality)” sesuai dengan pendapat Fauzan

(1994: 31).
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Right dalam konseling realita dijadikan dasar oleh irglivi untuk
menumbuhkan rasa tanggung jawab atas tindakan gidakukannya dimana
setiap tindakan selalu ada konsekuensi yang ak#rindanya tanpa harus
menghindarinya. Selain itu individu dituntun untakenilai dan menentukan
bahwa perilaku kenakalan yang dilakukannya merupglegilaku yang salah dan
tidak efektif sehingga perlu untuk dirubah agar jaénpribadi individu yang
berkualitas dengan identitas berhasil.

Prinsip Responsibility mengajarkan kepada individu untuk mampu
memahami dan menentukan berbagai kebutuhan dasgrmygaus mereka penuhi
sesuai dengan tingkat perkembangan dan kemampuan a@da pada dirinya
secara nyata dan realistis. Siswa dengan latakdegakeluargabroken home
akan sangat membutuhkan penghargaan, cinta dah kasiang yang tidak
didapatkan dari kedua orang tuanya. Oleh karen&dtoseling realita membantu
individu tersebut untuk memenuhi kebutuhannya apanghargaan, cinta dan
kasih sayang tidak dengan melakukan kenakalan namamgarahkannya pada
kegiatan yang baik seperti berprestasi di sekolegtkegiatan ekstrakurikuler
ataupun kegiatan bermanfaat lainnya.

Reality pada konseling realita, individu diajarkan untukemahami dan
menghadapi kenyataan yang terjadi dalam keluargaegara realistis. Bahwa
tidak seharusnya jika individu tersebut beradardataluarga yandproken home
mencari kompensasi semu seperti melakukan tindaiikedan agar mendapatkan

perhatian dari lingkungan sekitarnya yang tidakvitdl dapat dari keluarganya.
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Ketiga prinsip tersebut dengan dukungan berbagaikeyang digunakan
dalam kegiatan konseling dimungkinkan dapat membgka diterapkan pada
permasalahan kenakalan remaja yang dilakukan olsWwasbroken home
Beberapa penjelasan tersebut telah cukup menumub&bwa konseling realita
dapat digunakan sebagai salah satu layanan yangakgn sebagai upaya dalam
mengatasi kenakalan remaja pada sidwaken homedi SMA Negeri 4

Pekalongan.

2.6 Hipotesis Tindakan

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Eleslan Remaja Pada

SiswaBroken HomédapatDiatasi Melalui Konseling Realita”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu proses artinya merupakeagkaian langkah-
langkah yang dilakukan secara terencana dan sisgergana mendapatkan
pemecahan masalah yang sesuai dengan tujuan @@neNetode penelitian
adalah cara yang digunakan untuk menandai seommgith tentang urut-urutan
bagaimana penelitian dilakukan.

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai (1) Jeni®lfian, (2) Fokus
Penelitian, (3) Definisi Operasional, (4) Desaimélgian (5) Lokasi dan Tempat
Penelitian, (6) Seleksi Subyek Penelitian, (7) TekRengumpulan Data, (8)

Keabsahan Data dan (9) Analisis Data.

3.1 JenisPenditian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atlalntuk mengetahui
kenakalan remaja pada sistMaken homelapat diatasi melalui konseling realita,
sehingga jenis penelitian dalam penelitian ini adadenelitian tindakan.

Menurut Arikunto (2010: 129) “penelitian tindakamadah penelitian
tentang hal-hal yang terjadi di masyarakat atawrkpbk sasaran dan hasilnya
langsung dapat dikenakan pada masyarakat yang nigkrgan”. Ciri utama
penelitian ini yaitu “merupakan suatu upaya untulenmacahkan masalah

sekaligus mencari dukungan ilmiahnya” (Arikunto,1Q0 129). Selain itu

40
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penelitian ini membutuhkan adanya partisipasi databdorasi antara peneliti
dengan anggota kelompok sasaran sehingga dalaksaetannya secara singkat
menurut Arikunto (2010: 129-130) harus memenuhiebapa prinsip sebagai
berikut:

(1) Permasalahan atau topik yang dipilih harus memekutgria, yaitu
benar-benar nyata dan penting, menarik perhatian deampu
ditangani serta berada dalam jangkauan kewenangaalifp untuk
melakukan perubahan

(2) Kegiatan peneliti baik intervensi maupun pengamatamy dilakukan
tidak boleh sampai mengganggu atau menghambatt&egitama

(3) Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif desnea

(4) Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci darbuka setiap
langkah dari tindakan dirumuskan dengan tegas ggaiorang yang
berminat terhadap penelitian tersebut dapat mekgestegap hipotesis
dan pembuktiannya

Berdasarkan ciri dan prinsip-prinsip tersebut, pigae tindakan dianggap

paling sesuai dengan penelitian yang akan diadal&npeneliti yaitu mengenai

mengatasi kenakalan remaja pada sibve&ken homemelalui konseling realita di

SMA Negeri 4 Pekalongan.

3.2 FokusPendlitian

Untuk membahas secara lebih rinci mengenai perigeaal dalam

penelitian ini ditetapkan fokus penelitian untuk mpeertegas arah dan tujuan
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utama penelitian. Penelitian ini menggunakan metmafeelitian tindakan. Aspek
yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah katen remaja yang dilakukan
oleh siswabroken homeKenakalan remaja yang dilakukan oleh sidwaken

hometersebut akan diatasi dengan konseling realitatuBdmentuk kenakalan

remaja siswdroken homekan digunakan sebagai indikator dalam penelitian i

3.3 Definis Operasional
Definisi operasional dalam penelitian ini adalabasgai berikut:

(1) Kenakalan remaja

Kenakalan remaja yaitu perilaku menyimpang darapgan dan norma yang
dilakukan oleh remaja yang tidak dapat diterimaas®csosial karena dapat
menimbulkan kerugian pada diri siswa sendiri damgrain
(2) Broken home

Broken home yaitu rusaknya hubungan dan peran sebuah keluarga
dikarenakan salah satu dari orang tuanya meninggaiceraian, atau pergi
meninggalkan keluarga karena pekerjaan, selingkdan lain-lain yang
menyebabkan ketidakharmonisan dan berakibat paudigionental anak
(3) Konseling Realita

Konseling Realita adalah proses konseling yang roknskan pada masa
sekarang untuk mewujudkan perilaku yang bertanggamngb dan difokuskan
pada kekuatan-kekuatan dan potensii konseli yahgbdingkan dengan tingkah

lakunya sekarang dan usaha untuk mencapai keblarhdsiam hidup.
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3.4 Desan Penditian Tindakan

Kemmis dan Taggart (Arikunto, 2010: 137) telah “membangkan
sebuah model sederhana dari siklus alami dari prpeeelitian tindakan khas”
(Gambar 3.1). Setiap siklus memiliki empat tahapiuyperencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi.

Gambar 3.1

Siklus Pendlitian Tindakan

Perencanaan 3
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaatrj
@ Pengamatan <::5
L:%> Perencanas
Refleks SIKLUSII Pelaksanase
@3 Pengamatan <:£
M Pengamatan
Kembali

Berdasarkan desain diatas, rancangan penelitiaamdadenelitian ini

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1
Rancangan Penelitian Tindakan
No. Tahap Kegiatan Keterangan
1. | Perencanaan | 1) Mengatur waktu Menyiapkan tempat konseling,
(Planning pertemuan alat pengumpul data berupa

2) Mempersiapkan pedoman wawancara, pedoman
tempat dan teknis | observasi, lembar laiseg,
penyelenggaraan | presensi dan alat tulis.
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konseling

3) Menyiapkan
kelengkapan
administrasi

Tindakan
(Action)

Treatment

Melaksanakan rencana tindaka
konseling realita sesuai denga
prosedur yaitu dengan
mengembangkan sistem WDE|
yaitu:

1)

2)

3)

4)

Didahului dengan tahap
involvementpada tahap ini
peneliti mengembangkan
kondisi fasilitatif konseling
sehingga konseli terlibat
secara aktif dan dapat
mengungkapkan apa yang

dirasakannya dalam proses

konseling
Wantsand needs pada tahay
ini konselor berusaha
mengungkapkan semua
kebutuhan dan persepsi
konseli terhadap
kebutuhannya yang belum
terpenuhi sehingga konseli
mengalami identitas
kegagalan dengan dirinya
bertindak kenakalan
Directionsanddoing pada
tahap ini konselor
melakukan eksplorasi
terhadap masalah kenakale
yang dilakukan konseli. Ha
ini untuk mengetahui apa
saja yang telah dilakukan
konseli guna mencapai
kebutuhannya berkaitan
dengan masa sekarang unt
mencapai kesadaran total
perilaku

Selfevaluation pada tahap
ini konseli mengevaluasi
tindakan dan keefektifan
tindakannya dalam
memenuhi kebutuhan dan

-]

=4

AN

uk

keinginannya secara mand
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kemudian melakukan
pengembangan alternatif
perencanaan perilaku yang
lebih bertanggung jawab
disertai komitmen dalam
melaksanakan rencana
selanjutnya

5) Planning konselor bersama
konseli membuat rencana
tindakan untuk membantu
konseli memenuhi keinginan
dan kebutuhannya dengan
memenuhi prinsip SAMC?

3. | Pengamatan | Observasi proses dan | a) Melakukan pengamatan

(Observe follow up hasil bersama konselor terhadag
konseling proses dan hasil dari
pemberiartreatment
b) Memberikan tindak lanjut
4. | Refleksi 1) Melakukan evaluasi Berdasarkan hasil pengamatan
(Reflection terhadap dan evaluasi bersama konseli
pelaksanaan dan konselor mengadakan
konseling individu | diskusi untuk melakukan siklus
2) Melakukan selanjutnya

pertemuan untuk
membahas hasil
evaluasi tentang
hasil konseling
individu

3) Memperbaiki
pelaksanaan tidakan
sesuai hasil evaluasi
untuk digunakan
pada siklus
berikutnya

5. | Replanning Merencanakan siklus
selanjutnya

3.5 Lokas dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah di SMA Negeri 4 Pekaan yang bertempat

di JI. HOS Cokroaminoto 383A Pekalongan.
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3.6 Seleks Subyek Penelitian

Penentuan subyek didasarkan pada tujuan peneliiag menekankan
pada subyek yang merupakan sislraken homeyang melakukan kenakalan
sebanyak dua siswa.

Penentuan subyek dilakukan dengan melihat dan nesifikasikan
subyek dengan kriteria yang telah ditentukan yaitu:

(1) Siswa SMA Negeri 4 Pekalongan

(2) Siswa SMA Negeri 4 Pekalongan yang berlatar belgkaoken home

(3) Siswa SMA Negeri 4 Pekalongan yang berlatar belgkaoken homelan
melakukan kenakalan remaja

Berdasarkan penglasifikasian subyek diatas damrekdasi dari konselor
sekolah maka didapatkan subyek penelitian yaituk@las Xl 1S.1 dan Rt kelas

XI'1S.2.

3.7 Teknik Pengumpulan Data

Setiap penelitian ilmiah memerlukan pengumpulara datng ditujukan
untuk memperoleh data dari responden. Pengumpal@nini dimaksudkan untuk
memperoleh bahan-bahan yang akurat, relevan deetl Untuk memperoleh
data yang dimaksud maka menggunakan teknik-tekamkpdosedur pengumpulan
serta alat-alat yang diandalkan.

3.7.1 Dokumentas
Metode dokumentasi menurut Arikunto (2010: 274)wyédmencari data

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatamskrip, buku, surat kabar,
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majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agendasehagainya”. Dokumentasi
dalam penelitian ini berupa data rekap absenscdtatan kredit pelanggaran.
3.7.2 Pedoman Wawancara

“Wawancara merupakan suatu teknik atau cara pengiamplata dengan
mengadakan pembicaraan atau tanya jawab secara dis@ra orang yang
mewawancara dengan yang diwawancarai” (Mugiars©6283). Wawancara
yang digunakan bersifat mendalaom (depth intervieyy tujuannya untuk mencari
dan mendalami permasalahan yang dihadapi konselda Ppenelitian ini
wawancara dilakukan dengan konseli yang merupakanber data utama,

konselor sekolah dan teman konseli. Berikut adRisiFkisinya:

Tabel 3.2
Kisi-Kis Pengembangan Instrumen Wawancar a Kenakalan Remaja
Variabel Indikator Deskriptor
Bentuk-bentuk kenakalanl. Kenakalan yang 1) Memukul
remaja pada siswaroken menimbulkan korban| 2) Mendorong hingga
home fisik pada orang lain jatuh
3) Menjambak rambut
4) Menonyol kepala
2. Kenakalan yang 1) Mencuri
menimbulkan korban| 2) Memalak
materi 3) Merusak lingkungan
dan sarana sekolah
3. Kenakalan sosial 1) Penyalahgunaan
yang tidak narkoba
menimbulkan korban| 2) Minum-minuman
dipihak orang lain keras
3) Perjudian
4) Merokok
5) Pergaulan bebas
4. Kenakalan yang 1) Tidak menghormati
melawan status orang lain
sebagai siswa 2) Membolos
3) Melompat
pagar/jendela
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4) Terlambat

5) Pakaian tidak sopan

6) Mengganggu saat
KBM

7) Tidak mengerjakan
PR

8) Bermain HP saat
KBM

Berdasarkan hasil wawancara awal dan studi dokwasenkisi-kisi
pengembangan wawancara terhadap kenakalan rentdfa déekankan pada
kenakalan yang biasa dilakukan oleh siswa berlagdakangbroken homedi
SMA Negeri 4 Pekalongan.

3.7.3 Pedoman Observasi

Menurut Mugiarso (2006: 81) “observasi adalah tekpengumpulan data
yang dilakukan dengan mengatasi dan mencatat sscsdematik gejala-gejala
tingkah laku tang tampak”. Metode observasi yangudakan adalah dengan
observasi langsung dengan alat pencatat obseraamdbentuk daftar cek.
Tujuannya adalah untuk memperoleh data secaradagg$ari subyek penelitian
melalui aspek yang diamati. Pada observasi iniadite apakah unsur-unsur itu
terdapat dalam situasi, kegiatan atau perilaku éongang menunjukkan

kecenderungan bentuk kenakalan remaja. Berikutahd&isi-kisi pedoman

observasi:
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Pengembangan Instrumen Observas Kenakalan Remaja
Variabel Indikator Deskriptor

Bentuk-bentuk kenakalanl. Kenakalan yang 1) Memukul
remaja pada siswaroken menimbulkan korban| 2) Mendorong hingga
home fisik pada orang lain jatuh

3) Menjambak rambut
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4) Menonyol kepala

2. Kenakalan yang 1) Mencuri
menimbulkan korban| 2) Memalak
materi 3) Merusak lingkungan
dan sarana sekolah
3. Kenakalan sosial 1) Penyalahgunaan
yang tidak narkoba
menimbulkan korban| 2) Minum-minuman
dipihak orang lain keras
3) Perjudian
4) Merokok
5) Pergaulan bebas
4. Kenakalan yang 1) Tidak menghormati
melawan status orang lain
sebagai siswa 2) Membolos
3) Melompat

pagar/jendela

4) Terlambat

5) Pakaian tidak sopan

6) Mengganggu saat
KBM

7) Tidak mengerjakan
PR

8) Bermain HP saat
KBM

3.8 Keabsahan Data

Untuk menjamin kredibilitas yaitu apakah instrumiga benar-benar
mengukur variabel yang sebenarnya maka dilakuk&erbpa upaya antara lain
dengan menggunakan metode triangulasi. Menurut dngle (2005: 330),
“triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahata dang memanfaatkan
sesuatu yang diluar data itu untuk keperluan pesigecatau sebagai pembanding
terhadap data itu”. Triangulasi yang digunakan malpenelitian ini adalah

triangulasi teknik, sumber dan waktu.
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3.8.1 Triangulas Teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara menggunakeknik yang
berbeda yaitu dengan cara wawancara, observagsiaamentasi untuk sumber
data yang sama dalam pelaksanaannya.
3.8.2 Triangulas Sumber

Triangulasi sumber dilakukan dengan menanyakalydray sama melalui
sumber yang berbeda, dalam hal ini sumber data pengeda adalah konseli,
konselor sekolah dan teman konseli.
3.8.3 Triangulas Waktu

Triangulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukdiberbagai
kesempatan yaitu melakukan pengecekan dengan waveadan observasi pada

waktu dan situasi yang berbeda.

3.9 AnalissData

Menurut Madya (2009: 75), teknik analisis data yatapat digunakan
dalam “penelitian tindakan adalah dengan menggumsanik analisis kualitatif”
yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. “Amaldata dalam penelitian
kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangelama di lapangan, dan
setelah selesai di lapangan” (Sugiyono, 2010: 3B&@a penelitian ini analisis
data dilakukan dalam dua tahap, yaitu pada saajupgoulan data dan setelah
data terkumpul. Saat pengumpulan data berlangspegeliti sudah mulai
melakukan analisis data yang masuk, kemudian menyustrategi untuk

melengkapinya. Analisis awal ini, diharapkan dapiitasilkan kesimpulan
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sementara yang merupakan bagian dari keselurultsesgpanalisis. Selanjutnya,

setelah data terkumpul, peneliti melakukan analesisadap setiap tema dari data

yang masuk.

Menurut Sugiyono (2010: 338) tahap analisis dataeligan kualitatif

dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3.2
Analisis Data Kualitatif

Pengumpulan
Data

Penyajian
Data

Menarik
Kesimpulan

Berdasarkan gambar di atas maka akan dijelaskah hatci sebagai

berikut:
39.1 Reduks Data
Menurut Sugiyono (2010: 338), dijelaskan bahwa:

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilishahayang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dieana dan polanya
dengan demikian data yang telah direduksi akan regka@m gambaran
yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuklakog&an
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya ipéldkan.
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Berdasarkan wawancara dan observasi kemudian pensilakukan
analisis terhadap setiap hasil yang didapatkara Batg sudah diperoleh tersebut
dipilah agar tetap fokus pada permasalahan yangngediteliti yaitu kenakalan
remaja yang dilakukan oleh sislweoken home
3.9.2 Penyagjian Data

“Penyajian data merupakan proses penampilan datarssesederhana
berbentuk naratif” (Sugiyono, 2010: 338). Prosesiypgan data berbentuk
sekumpulan informasi yang tersusun sesuai dengkuos f@enelitian dengan
tujuan agar data tidak menyimpang dari pokok peaftahsn. Pada penelitian ini
data disajikan dari awal peneliti melakukan tindakgaitu ketika peneliti
melakukan proses konseling realita terhadap suigeklitian.

3.9.3 Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Data

Pada proses ini dilakukan upaya untuk mencari ateamahami makna
data yang disimpulkan, kemudian diverifikasi dengamelihat dan
mempertanyakan kembali data atau catatan lapangdmngga diperoleh
pemahaman yang tepat, dengan tujuan agar datadypegpleh dan penafsiran
data memiliki validitas. Proses ini dilakukan pétetlengan mengadakan
wawancara evaluasi kepada konselor sekolah sepelades konseling selesai

dilakukan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas hasil penelitian disdréail analisis dan
pembahasan tentang mengatasi kenakalan remajasisadalsoken homenelalui

konseling realita di SMA Negeri 4 Pekalongan y&baseli Wr. dan Rt..

4.1 Hasil Pendlitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, makeavehh ini akan
dipaparkan hasil penelitian yang meliputi gambarawal kecenderungan
kenakalan remaja pada sisweoken homedan proses pemberian tindakan yang
didalamnya dilaksanakan dengan melakukan dua sikasg meliputi

perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi.

4.1.1 Gambaran Awal Kecenderungan Kenakalan Remaja Pada Siswa
Broken Home
Pada hasil penelitian ini akan dipaparkan gambarvaal kecenderungan

kenakalan remaja pada sistm@ken home

4111 Konsdli 1 (Wr.)
41.1.11 Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil wawancara awal dengan konselgralen gambaran

awal bahwa perilaku kenakalan remaja yang dilakiaarseli yaitu (1) memukul

53
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(berkelahi), (2) minum-minuman keras, (3) merok{k) terlambat datang ke
sekolah/kelas, (5) membolos, (6) melompat pagawlabk(7) meminta ijin keluar
namun tidak kembali ke sekolah dan (8) tidak kemkalsekolah setelah jam
istirahat usai.

Selain melakukan wawancara dengan konseli, penatith melakukan
wawancara kepada konselor sekolah dan teman kamgéak mengetahui perilaku
konseli selama di sekolah. Berdasarkan hasil waarandiketahui bahwa konseli
termasuk pribadi yang kurang terbuka. Ketika kdnseéngalami masalah,
konseli lebih sering menyimpannya sendiri dan jgraercerita kepada teman-
temannya ataupun orang lain. Konseli sering melakukenakalan seperti
berkelahi, membolos, merokok, tidak mengerjakand?i,tidak disiplin terhadap
tata tertib sekolah seperti sering datang terlankieasekolah/kelas. Kenakalan
yang dilakukan Wr. disebabkan karena kurangnya gbertn dari orang tua
maupun keluarga serta tekanan dan pengaruh daainteprestasi belajar konseli
selama ini berada dibawah KKM.

41112 Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukaansltiga hari oleh
konselor sekolah, gambaran awal kenakalan remajg yauncul pada konseli
antara lain (1) memukul teman, (2) menonyol keptman, (3) merusak
lingkungan dan sarana sekolah yaitu mencoret-coeg dan tembok sekolah, (4)
membawa dan mengonsumsi rokok di lingkungan sekd@hberbicara tidak
sopan kepada teman, (6) tidak kembali ke kelaslaklsetelah minta ijin keluar,

(7) terlambat masuk sekolah/kelas, (8) baju tidakadukkan kedalam celana, (9)
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atribut pakaian tidak lengkap, (10) membuat gadeiag (11) tidak mengerjakan
tugas dan (12) bermain handphone ketika KBM.
Dibawah ini akan disajikan tabel hasil observasimigaran awal

kecenderungan perilaku kenakalan remaja pada kasel

Tabel 4.1
Hasil Observasi Gambaran Awal Kecenderungan Perilaku Kenakalan
Remaja Pada Siswa Broken Home

No. Bentuk kenakalan remaja 1 Hg” 3 x
1. | Memukul teman - v v 2
2. | Mendorong teman hingga jatuh - - - -
3. | Menjambak rambut teman dengan sengaja - - -

4. | Menonyol kepala teman - V V 2
5. | Mencuri uang atau barang teman - - - -
6 Memaksa teman memberikan uang atau i b i i

" | barang miliknya
7. | Merusak sarana dan lingkungan sekolah o v 2
Membawa atau menyimpan
gambar/video/film porno
9. | Berpacaran di lingkungan sekolah - - .

10. | Membawa atau mengonsumsi narkoba - - -
11. | Membawa atau mengonsumsi minuman keras - - -
12. | Membawa atau mengonsumsi rokok v v v 3
13. | Membawa alat perjudian atau berjudi - - -

14. | Berbicara tidak sopan kepada teman/guru - v 2
15. | Tidak masuk sekolah tanpa ijin - - - -
16 Men_inggalkan kelas/sekolah saat jam i i i i

" | pelajaran
Tidak kembali ke kelas/sekolah setelah minta

17. | .. - - v 1

ijin keluar

18 Ti(_jak kemba_lli ke kelas/sekolah setelah jam} i i i

" | istirahat usai
19 Meminta ijin keluqr kelas/pulang dengan i i i i
" | berpura-pura sakit

20. | Mengirimkan surat ijin palsu - - - -
21. | Melompat pagar atau jendela sekolah - - -
22. | Terlambat masuk sekolah atau kelas v v v 3
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23. | Baju tidak dimasukkan kedalam celana/rok v v v 3

24. | Baju terlalu ketat - - - -

25. | Atribut pakaian tidak lengkap v v v 3

26. | Membuat gaduh kelas v V v 3

27. | Tidak mengerjakan tugas -l - 1

8. Bermai.n handphone ketika kegiatan belajar J J i 5
mengajar

Gambaran awal kecenderungan perilaku kenakalanjaepzala konsel
Wr. yang muncul selama tiga hari dilakukan obseradalah (1) memukul teman
sebanyak dua kali, (2) menonyol kepala teman selbadya kali, (3) merusak
lingkungan dan sarana sekolah yaitu mencoret-aoega dan tembok sekolah
sebanyak dua kali, (4) membawa dan mengonsumskrdkiingkungan sekolah
sebanyak tiga kali, (5) berbicara tidak sopan kepgadchan sebanyak dua kali, (6)
tidak kembali ke kelas/sekolah setelah minta ijglulr sebanyak satu kali, (7)
terlambat masuk sekolah/kelas sebanyak tiga k&Ji,b@ju tidak dimasukkan
kedalam celana sebanyak tiga kali, (9) atribut fzakadak lengkap sebanyak tiga
kali, (10) membuat gaduh kelas sebanyak tiga Kali) tidak mengerjakan tugas

sebanyak satu kali dan (12) bermain handphone&&tV sebanyak dua kali.

41.1.2 Konsdli 2 (Rt.)
41121 Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan konseli, diglerghmbaran awal
bahwa perilaku kenakalan remaja yang dilakukan &ongitu (1) kabur dari
rumah, (2) membolos, (3) keluyuran dengan temarmterya, (4) terlambat

masuk sekolah/kelas, dan (5) tidak mengerjakan PR.
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Selain melakukan wawancara dengan konseli, penatith melakukan
wawancara kepada konselor dan teman konseli unenigetahui perilaku konseli
selama di sekolah. Berdasarkan hasil wawancaratatide bahwa konseli
termasuk pribadi yang mudah bergaul. Ketika kormeeingalami masalah, konseli
bercerita kepada teman terdekatnya. Bentuk kemakskng paling sering
dilakukan oleh konseli yaitu tidak masuk sekolateifmbolos) tanpa keterangan,
tidak mengerjakan PR, dan indisipliner terhadag tattib sekolah seperti datang
terlambat ke kelas/sekolah. Kenakalan yang dilakukhsebabkan karena
kurangnya perhatian dari orang tua maupun kelusega tekanan dan pengaruh
dari teman. Prestasi belajar konseli selama iradeepada tingkat rata-rata KKM.
41122 Hasil Observasi

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selagaahtiri oleh konselor
sekolah, gejala awal kecenderungan kenakalan reyaag muncul pada konseli
antara lain (1) merusak sarana dan lingkungan akko{2) meninggalkan
kelas/sekolah saat jam pelajaran, (3) terlambatuknagkolah/kelas, (4) baju
terlalu ketat, (5) atribut pakaian tidak lengkap), thembuat gaduh kelas, (7) tidak
mengerjakan tugas dan (8) bermain handphone sadt KB

Berikut ini akan disajikan tabel hasil observasimparan awal
kecenderungan perilaku kenakalan remaja pada kdRisel

Tabel 4.2

Hasil Observasi Gambaran Awal Kecenderungan Perilaku Kenakalan
Remaja Pada Siswa Broken Home

No. Bentuk kenakalan remaja 1 Hg” 3 X

1. | Memukul teman - - - _

2. | Mendorong teman hingga jatuh - - - -
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Menjambak rambut teman dengan sengajq - - -

Menonyol kepala teman - - - -

Mencuri uang atau barang teman - - - -

Memaksa teman memberikan uang atau
barang miliknya

Merusak sarana dan lingkungan sekolah v - - 1

Membawa atau menyimpan
gambar/video/film porno

Berpacaran di lingkungan sekolah - - -

10. | Membawa atau mengonsumsi narkoba - - -

11. | Membawa atau mengonsumsi minuman keras - - -

12. | Membawa atau mengonsumsi rokok - - - -

13. | Membawa alat perjudian atau berjudi - - - -

14. | Berbicara tidak sopan kepada teman/guru - - -

15. | Tidak masuk sekolah tanpa ijin - - - -

Meninggalkan kelas/sekolah saat jam J J

16, pelajaran 1 2
17. _'!'_idak kembali ke kelas/sekolah setelah mirnta : | i
ijin keluar
18. _Tiqlak kemba_lli ke kelas/sekolah setelah jam} b I i
istirahat usai
19 Meminta ijin kelugr kelas/pulang dengan i i | i
" | berpura-pura sakit
20. | Mengirimkan surat ijin palsu - - F -
21. | Melompat pagar atau jendela sekolah - - -
22. | Terlambat masuk sekolah atau kelas v v v 3
23. | Baju tidak dimasukkan kedalam celana/rok 2 - -
24. | Baju terlalu ketat v V v 3
25. | Atribut pakaian tidak lengkap Vv V v 3
26. | Membuat gaduh kelas V V v 3
27. | Tidak mengerjakan tugas v = v 2
8. Bermai.n handphone ketika kegiatan belajar J J J 3
mengajar

Gambaran awal kecenderungan perilaku kenakalanjaepamla konseli
Rt. yang muncul selama tiga hari dilakukan obseradalah (1) merusak sarana
dan lingkungan sekolah sebanyak satu kali, (2) nggalkan kelas/sekolah saat

jam pelajaran sebanyak dua kali, (3) terlambat kaskolah/kelas sebanyak tiga
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kali, (4) baju terlalu ketat sebanyak tiga kali) @ribut pakaian tidak lengkap
sebanyak tiga kali, (6) membuat gaduh kelas selbatiga kali, (7) tidak
mengerjakan tugas sebanyak tiga kali dan (8) berrhandphone saat KBM

sebanyak tiga kali.

4.1.2 SklusTindakan

Berdasarkan gambaran awal kecenderungan kenalketama pada Wr.
dan Rt. diatas, maka peneliti akan melakukan tiadakonseling sebanyak dua
siklus untuk mengatasi perilaku kenakalan remajagydilakukan oleh konseli
dengan memberikan konseling realita. Hal ini dikd karena bentuk penelitian
tindakan tidak pernah hanya melaksanakan kegiataggal, namun rangkaian
kegiatan yang akan kembali ke asal yaitu dalamubesiklus. Pemberian siklus
tindakan dimulai dari perencanaaRlgnning, tindakan Action), pengamatan
(Observation, dan refleksi Reflection. Berikut penjabaran dari siklus tindakan

yang dilakukan dalam penelitian ini:

4121 Siklusl
41211 PerencanaarP(anning

Sebelum memulai melakukan tindakan, peneliti ténle@@ahulu membuat
suatu perencanaan agar tindakan yang dilakukanifpefegat berjalan dengan
baik dan sesuai dengan tujuan penelitian. Berikutadalah perencanaan yang

disusun peneliti :
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Tabel 4.3
Tabel Perencanaan Tindakan Siklus|
No. Tahapan Tindakan Indikator Keefektifan Konseling
1. Perencanaan
a. Mengatur waktu pertemuan a. Tiap tahap konseling realita dapat dijalankan

secara kondusif selama 45 menit

b. Mempersiapkan tempat, teknis | b. Tercipta suasana aman dan nyaman bagi
penyelenggaraan dan kelengkapan konseli untuk menceritakan permasalahanny
administrasi konseling

2. | Involvement Konseli mau terbuka dan berani menyampaikan
permasalahan yang dialaminya
3. | Wants and Needs Konseli mampu mengungkapkan semua kebutul

belum terpenuhi yang menyebabkan konseli
mengalami identitas kegagalan dengan dirinya
bertindak kenakalan

3. | Directions and Doing Konseli berani mengungkapkan tindakan-tindakan

yang dilakukannya untuk mencapai kebutuhanny

kesadaran total perilaku.

4. | SelfEvaluation Konseli mampu mengevaluasi tindakan dan
keefektifan tindakannya dalam memenuhi
kebutuhan dan keinginannya secara mandiri
kemudian melakukan pengembangan alternatif
perencanaan perilaku yang lebih bertanggung ja
disertai komitmen dalam melaksanakan rencana|
selanjutnya

5. | Planning Konseli mampu mengungkapkan alternatif-
alternatif dan rencana untuk mengubah perilaku
kenakalan yang dilakukan menjadi perilaku yang
lebih efektif dan positif

4.1.2.1.2 Tindakan Action)

Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakanarentindakan konseling
realita sesuai dengan prosedur sehingga pertemiaksahakan sebanyak 4 kali.
Secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut:

1. Konseli 1 (Wr.)
a. Pertemuan livolvementlanwantsandneed$
Hari/Tanggal . Selasa, 16 Agustus 2011

Tempat . Ruang UKS SMA Negeri 4 Pekalongan

dan persepsi konseli terhadap kebutuhannya yang

berkaitan dengan masa sekarang untuk mencapg

a

an

a

wab
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Pada pertemuan ini, peneliti  mengawali pertemuanngaie
mengembangkan kondisi fasilitatif yaitu membina umgpn baik dengan konseli.
Tahap ini sangat penting dilakukan oleh konseloeka ketika konseli merasa
konselornya bersahabat dan dapat dipercaya malselkomantinya akan bersedia
terlibat dan lebih terbuka dalam menjalani prosasskling.

Peneliti memulai pembicaraan dengan topik netrglede menanyakan
kabar dan keadaan konseli. Setelah terjadi komsnik@g hangat dan nyaman,
peneliti menjelaskan pelaksanaan proses konseklmg yakan dilakukan seperti
menjelaskan maksud dan tujuan konseling, asas-akdam konseling,
mengadakan kontrak waktu, serta peran peneliti Kanseli dalam proses
konseling. Setelah disepakati, waktu konseling akdaksanakan selama 45
menit.

Setelah dirasa cukup, peneliti menanyakan kesiakamseli untuk
memasuki tahap selanjutnya. Peneliti mempersilatt@rseli mengungkapkan
kebutuhan-kebutuhan dan persepsinya sesuai demgaragalahan yang sedang
dihadapi yaitu berkaitan dengan perilaku kenakgbamy konseli lakukan selama
ini sebagai dampak dabroken homeBerdasarkan keterangan dari konseli, ia
merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara. Keakekkya sudah kuliah dan
berada di luar kota sehingga hanya sesekali pukengumah. Konseli hanya
tinggal bersama pembantunya. Hal ini dikarenakaahaya bertugas sebagai
polisi di Semarang. Ayah konseli pulang seminggkakepada hari Senin dan

Minggu.
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Sejak kelas 4 SD konseli sudah ditinggalkan olaln konseli karena
meninggal dunia. Setelah itu ayah konseli sempatkdli menikah lagi namun
keduanya berakhir pada perceraian. Konseli mengdkk terlalu akrab dengan
kedua ibu tirinya tersebut karena konseli merakapskedua ibu tiri konseli
terhadap dirinya kurang baik. Konseli terkadang imdselum bisa menerima
keadaan keluarganya yanigroken home Konseli merasa iri dan merasa
berkekurangan dibandingkan dengan teman-temanngg gaasih mempunyai
keluarga lengkap. Konseli merasa dirinya tidak nagadkan kasih sayang yang
cukup dari kedua orang tuanya terutama dari ibunsé€b terkadang merasa
kesepian karena hanya tinggal bersama pembantKioyseli sering kali merasa
sedih dan merindukan almarhumah ibunya. Konsehdat ketika ibunya masih
ada, konseli selalu mendapatkan perhatian dan esmanja-manja dengan
ibunya.

Biasanya konseli menghilangkan rasa jenuh dan kesgya dengan
keluar bersama teman-temannya sekedar untrigkrong-nongkrongli alun-
alun kota. Jika sudah larut malam dan merasa paas Konseli akan pulang.
Konseli mengaku dirinya sesekali ikut-ikutan temgmmntuk mencoba minum
minuman keras. Hal ini dilakukan konseli karenanga didesak oleh teman-
temannya sekaligus rasa penasaran ingin menciaipilienurut teman-teman
konseli dengan minum-minum masalah yang sedanglajiiaerasa hilang dan
menimbulkan keberanian. Kebiasaan buruk konselgyaimnya yaitu konseli

merupakan perokok aktif. Kebiasaan ini dimulai le@nsudah sejak SMP.
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Konseli mengatakan dirinya sangat jarang menyenapatkaktu untuk
belajar meskipun ada tugas dari guru ia malas mghkg@nya. Konseli lebih
senang menggunakan waktunya untuk bernpéay stationsampai larut malam
ataupun keluyuran bersama teman-temannya. Alasabegak konseli bisa
pinjam tugas dari temannya yang sudah mengerjakeiika di sekolah konseli
juga tidak lepas dari perilaku kenakalan. Ketikeodfirmasi tentang konseli yang
sering tidak masuk sekolah konseli mengakui bahwamnmemang sering
membolos. Apalagi kalau konseli bangun kesiangan tlambat, konseli
memutuskan untuk tidak masuk sekolah. Ketika da@aapakah pembantunya
tidak berusaha menasehati konseli, dirinya berd&iau pembantu tidak
mempunyai hak untuk mengatur konseli.

Setelah dirasa cukup, peneliti mengarahkan konsélik mengungkapkan
segala apa yang sebenarnya konseli inginkan damhkart dalam hidupnya.
Konseli mengungkapkan bahwa dirinya sangat ingimmelyai keluarga yang
utuh dengan hadirnya sosok ibu. Kemudian tinggatdma dengan ayah dan
kedua kakaknya sehingga dirinya tidak merasa kasepiada yang
memperhatikan, menyayangi dan mengurusnya.

Sesuai dengan kesepakatan waktu, konseling diadsddama 45 menit
dan dirasakan penggalian informasi sudah cukup rkaggatan pada tahap ini
diakhiri dengan menanyakan UCA kepada konseli. Kiaru peneliti
mengadakan kontrak waktu untuk pelaksanaan kowgsdderikutnya dengan
konseli dan disepakati pertemuan diadakan padaKaamis tanggal 18 Agustus

2011 di ruang UKS.
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Hasil Konseling

Konseli sudah berani menceritakan permasalahanepata perilaku
kenakalan remaja yang dilakukan sebagai dampakhbdakien homemeskipun
lebih banyak pasif dan canggung untuk bercerit tjitak ditanya terlebih dahulu

oleh peneliti.

b. Pertemuan I{directionsanddoing
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Agustus 2011
Tempat : Ruang UKS SMA Negeri 4 Pekalongan

Peneliti memulai kembali proses konseling dengarbibeang-bincang
topik netral dan mengadakan kontrak waktu. Pertenkad ini disepakati waktu
konseling dilaksanakan selama 45 menit. Sebelunumgrada tahap selanjutnya,
peneliti mengadakan sedikit evaluasi dari pertemsabelumnya mengenai
keinginan dan kebutuhan beserta persepsi konséli kanseli ingin mempunyai
keluarga utuh dengan hadirnya sosok ibu dan tinggedama dengan ayah dan
kedua kakaknya.

Selama ini tindakan yang dilakukan oleh konseliydiengan berperilaku
nakal. Seperti ketika konseli merasa jenuh dangiasekarena di rumah tidak ada
orang, konseli lebih memilih untuk pergi keluyurBersama teman-temannya
sampai larut malam. Hingga akhirnya konseli terjaug untuk mencoba minum
minuman keras dan merokok. Konseli mencoba minumuman keras dan
merokok karena teman-temannya mempengaruhi kashsedjan minum minuman

keras masalah yang sedang dihadapinya akan hilagmdekejap. Konseli lebih
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sering menghabiskan waktu untuk keluar bersamartgeraannya sampai larut,
menyebabkan konseli jarang bisa bangun pagi. Jikesedi bangun kesiangan,
konseli lebih memilih untuk tidak berangkat sekoldintuk menghabiskan waktu
konseli biasanya bermajlay stationsendiri di rumah. Waktu konseling sudah
dilakukan selama 45 menit sehingga kegiatan paldaptani diakhiri dengan
menyakan UCA kepada konseli. Peneliti mengadakantrédo waktu untuk
pelaksanaan konseling berikutnya dan disepakata gati Sabtu tanggal 20
Agustus 2011 di ruang UKS.

Hasil konseling

Selama ini tindakan yang dilakukan konseli untuknmaruhi keinginan
dan kebutuhannya yaitu dengan melakukan kenak&perts keluyuran sampai

malam, minum-minuman keras, merokok dan membolos.

c. Pertemuan lllgelfevaluatior)

Hari/Tanggal . Sabtu, 20 Agustus 2011

Tempat . Ruang UKS SMA Negeri 4 Pekalongan

Pertemuan ketiga dilanjutkan tahap berikutnya ytatlep evaluasi diri.

Pada tahap ini konseli diajak untuk mengevaluasiakan yang dilakukannya
selama ini dalam memenuhi keinginan dan kebutuhanKgnselor mengulang
kembali dari pertemuan sebelumnya bahwa konseli eneini rasa kesepiannya
akan kehadiran keluarga dengan melakukan kenakajperti keluyuran sampai

malam, minum-minuman keras, merokok dan membolos.
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Ketika dirinya pergi bermain-main dengan temanrgjarseak rasa kesepian
konseli akan hilang, namun saat dirinya pulang &bran merasakan kejenuhan
dan kesepian kembali. Hal ini menurut konseli tergaja belum bisa
membantunya untuk memenuhi keinginan dan kebutwyzakarena sebenarnya
apa yang dilakukannya tidak seperti yang diingini@ah konseli. Konsel
menyadari bahwa tindakan yang dilakukannya selamaadlah dan tentu saja
merugikan dirinya sendiri. Apalagi kalau sampai hayam mengetahui yang
dilakukan oleh konseli. Ayahnya tentu saja akargaamarah dan kecewa kepada
konseli. Konseli menyatakan bahwa dirinya inginub@h menjadi lebih baik
dengan tidak melakukan tindakan kenakalan lagiu&edengan kesepakatan
waktu, konseling diadakan selama 45 menit dan akaas sudah cukup maka
kegiatan pada tahap ini diakhiri dengan menany&kaA kepada konseli. Setelah
itu peneliti mengadakan kontrak waktu untuk pelaksa konseling berikutnya
dengan konseli dan disepakati pertemuan diadakda pari Senin tanggal 22
Agustus 2011 di ruang UKS.

Hasil konseling

Konseli menyatakan bahwa dirinya ingin berubah medinpribadi yang

lebih baik dengan tidak melakukan tindakan kenakklgi.

d. Pertemuan IVlanning
Hari/Tanggal . Senin, 22 Agustus 2011

Tempat . Ruang UKS SMA Negeri 4 Pekalongan
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Berdasarkan hasil pada pertemuan sebelumnya kaskh menyatakan
bahwa dirinya ingin merubah perilaku kenakalan yaalgma ini dilakukannya.
Pada tahap ini kemudian peneliti dan konseli sebaraama-sama menentukan
tujuan dari proses konseling sebagai tindakan yemgs dilakukan konseli untuk
mencapai keinginan dan kebutuhannya. Konseli akamslhha menerima keadaan
keluarganya saat ini. Konseli menyadari bahwa nggamya ibu konseli
memang sudah ditakdirkan oleh Tuhan dan tidak seigenharus terlarut dalam
kesedihan.

Konseli juga berusaha untuk memahami keadaan agalyagpg harus
bekerja di luar kota sehingga tidak bisa selalu engni konseli. Hal ini
dilakukan oleh ayah konseli semata-mata untuk memikebutuhan konseli dan
kedua kakaknya. Setelah itu tindakan yang ingiakdikan oleh konseli yaitu
konseli berusaha mengatasi waktu bermain, memladwal kegiatan seperti
menetapkan waktu untuk belajar dan tidur tepat wadhingga konseli dapat
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru totak terlambat masuk
sekolah. Agar konseli lebih yakin untuk menjalankancananya, maka diadakan
komitmen bahwa konseli berjanji akan berusaha dengangguh-sungguh
menjalankan keputusan yang telah disepakati berpamaliti. Diakhir konseling,
peneliti menanyakan UCA kepada konseli dan mendiarkan pada pertemuan
berikutnya yaitu setelah liburan idul fitri akadadiukan diskusi sebagai evaluasi

dari hasil konseling yang dilakukan.
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Hasil konseling

Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubalyae menetapkan

beberapa rencana tindakan dan berkomitmen untuiataekannya.

2. Konseli 2 (Rt.)
a. Pertemuan liGvolvementlanwantsandneed$
Hari/Tanggal . Selasa, 16 Agustus 2011
Tempat . Ruang UKS SMA Negeri 4 Pekalongan

Pada pertemuan ini, peneliti mengawali pertemuangae membina
hubungan baik dengan konseli agar nantinya komszBedia terlibat dan lebih
terbuka dalam menjalani proses konseling. Pemektinulai pembicaraan dengan
topik netral seperti menanyakan kabar dan keadamrsek. Setelah terjadi
komunikasi yang hangat dan nyaman, peneliti meskela pelaksanaan proses
konseling yang akan dilakukan seperti menjelaskaksod dan tujuan konseling,
asas-asas dalam konseling, mengadakan kontrak wsiia peran peneliti dan
konseli dalam proses konseling.

Peneliti menanyakan kesiapan konseli untuk memasihiap selanjutnya.
Peneliti mempersilahkan konseli mengungkapkan ketaut-kebutuhan dan
persepsinya sesuai dengan permasalahan yang sditetgpi yaitu berkaitan
dengan perilaku kenakalan yang konseli lakukamselai sebagai dampak dari
broken homeBerdasarkan keterangan dari konseli, ia merupakek pertama
dari tiga bersaudara. Sejak kelas X SMA konseliigianoleh kakeknya (ayah dari

ibu konseli) untuk tinggal di rumahnya bersama &gda tantenya karena ibunya
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merasa tidak mampu untuk menyekolahkan konselkddna adiknya. Orang tua
konseli sudah lama bercerai. Ibu konseli sudah kaéniagi dan tinggal berbeda
kota dengan konseli bersama adik pertama konsaliar®kan suami baru ibunya
bekerja di luar negeri menjadi TKI dan adik kedoadeli terpaksa masuk pondok
karena orang tua konseli kurang mampu membiayailalkelkya. Ayah konseli
bekerja sebagai sopir luar kota dan jarang sekalemu dengan konseli.

Konseli sering merasa tidak betah di rumah kakekkgwgena merasa
kesepian dan rindu akan ibunya. Apalagi sikap ta@eyang mempengaruhi
nenek konseli sehingga konseli seringkali dimartdnpa sebab dan selalu
menaruh curiga kepada konseli. Tante konseli jegag menyuruh konseli untuk
melakukan semua pekerjaan rumah. Konseli merasgaitidak dihargai selama
tinggal di rumah kakeknya. Keadaan konseli dandeanya sering kali menjadi
bahan olok-olokkan oleh tantenya.

Jika sudah tidak tahan dengan perbuatan tantengsarya konseli
memilih untuk pergi keluar rumah bermain dengan aetemannya ataupun
kabur ke rumah ibunya tanpa pamit kepada kakekndgnreknya. Tindakannya
tersebut tentu saja membuat konseli harus memimaastidak masuk sekolah
selama berhari-hari konseli. Menurut konseli, sab@ya ibunya sudah sering
menasehatinya untuk pulang sehingga konseli dapetuknsekolah dan tidak
ketinggalan pelajaran. Apalagi saat ini konselisdullelas XlIl sebentar lagi akan
menghadapi ujian kelulusan. Selama ini nilai pedtanseli berada dibawah rata-
rata kelas setiap tahunnya. Konseli mengaku dirmgéas belajar meskipun ada

tugas yang diberikan. Konseli sering sekali tidadngerjakan tugasnya dan lebih
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memilih untuk mencontek pekerjaan milik temannyalaih perilaku kenakalan
diatas, konseli juga sering melakukan tindakansiptiner terhadap peraturan di
sekolah seperti datang ke sekolah terlambat dgakaian ketat. Menurut konseli
dengan berpakaian seperti itu membuatnya meragegabl.

Konseli melakukan tindakan-tindakan diatas kareranskli merasa
hidupnya tidak bahagia seperti teman-temannya yaagh mempunyai keluarga
utuh. Konseli sebenarnya ingin tinggal bersamayhauwtan adik-adiknya sehingga
dirinya bisa mendapatkan kasih sayang seperti tégmaannya yang lain. Namun
karena keadaan ekonomi keluarganya yang tidak rkepcwntuk membiayai
sekolahnya konseli terpaksa harus tinggal bersaghzailga kakeknya. Konsel
sebenarnya ingin berusaha untuk membanggakan ibaygdnya bahwa dirinya
nanti akan menjadi orang yang berhasil dan memlbaatenya tidak lagi
menghina konseli dan keluarganya. Pada akhir kimggebeneliti menanyakan
UCA kepada konseli. Kemudian peneliti mengadakamtriaét waktu untuk
pelaksanaan konseling berikutnya. Disepakati pada Kamis tanggal 18
Agustus 2011 di ruang UKS.

Hasil Konseling

Konseli merupakan pribadi yang terbuka sehinggaapaértemuan
pertama konseli sudah berani menceritakan peratamahya seputar perilaku
kenakalan remaja yang dilakukan sebagai dampak aken homeserta

mengungkapkan keinginan dan kebutuhannya.
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b. Pertemuan I{directionsanddoing
Hari/Tanggal : Kamis, 18 Agustus 2011
Tempat : Ruang UKS SMA Negeri 4 Pekalongan

Pada pertemuan kedua dari proses konseling, komagéi terbuka dan
nyaman dengan kondisi yang diciptakan dalam kamgelPeneliti memulai
konseling dengan berbincang-bincang topik netrah daengadakan kontrak
waktu. Pertemuan kali ini disepakati waktu kongglailaksanakan selama 45
menit. Sebelum menuju pada tahap selanjutnya, ifenetngadakan sedikit
evaluasi dari pertemuan sebelumnya mengenai keingilan kebutuhan konseli
yaitu konseli ingin tinggal bersama ibu dan adikaga, membanggakan kedua
orang tuanya dengan menjadi orang yang berhasibegrestasi. Namun selama
ini tindakan yang dilakukan oleh konseli yaitu dendoerperilaku nakal. Seperti
ketika konseli merasa tidak betah di rumah karetellsdisuruh-suruh dan diejek
oleh tantenya, konseli selalu kabur ke rumah iby@ayeg berada di luar kota yang
menyebabkan konseli harus membolos sekolah.

Konseli mengungkapkan setiap kali kabur dari runkalkeknya bisa
sampai 4 hari bahkan satu minggu. Hal ini tenta sapngakibatkan dirinya
sering dipanggil oleh konselor untuk dimintai keategan tentang
keetidakberangkatannya ke sekolah. Selain kabuuk®h ibunya, jika konseli
sudah merasa tidak nyaman dengan sikap tantenglkbrasanya pergi bersama
teman-temannya jalan-jalan keall atau tempat-tempat pusat keramaian.
Terkadang dirinya juga menginap di rumah temaniyaktu konseling sudah

dilakukan selama 45 menit sehingga kegiatan paldaptani diakhiri dengan
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menanyakan UCA kepada konseli. Peneliti mengaddaantrak waktu untuk
pelaksanaan konseling berikutnya dan disepakata gaati Sabtu tanggal 20
Agustus 2011 di ruang UKS.

Hasil konseling

Tindakan yang dilakukan konseli untuk memenuhi d#igian dan
kebutuhannya selama ini yaitu dengan melakukan Kedaia seperti kabur,

keluyuran dan membolos sekolah.

c. Pertemuan lllgelfevaluatior)

Hari/Tanggal . Sabtu, 20 Agustus 2011

Tempat : Ruang UKS SMA Negeri 4 Pekalongan

Pada tahap ini konseli diajak untuk mengevaluasdatkan yang

dilakukannya selama ini dalam memenuhi keinginanldgbutuhannya. Konselor
mengulang kembali dari pertemuan sebelumnya balwmseli memenuhi rasa
kesepian dan rasa marahnya kepada tantenya deredgkukan kenakalan seperti
kabur, keluyuran dengan teman-temannya dan memiselkaslah. Saat konseli
kabur ke rumah ibunya, konseli merasa nyaman kapenada ditengah orang-
orang yang menyayanginya. Namun hal ini tentu sgabuat kakeknya cemas
karena konseli seringkali kabur tanpa berpamitgpaia kakeknya. Selain itu,
karena rumah ibu konseli berada di luar kota skalhgnembuat konseli harus
membolos sekolah. Padahal saat ini konseli sudals k¢l dan sebentar lagi akan

menghadapi ujian kelulusan.
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Hal ini menurut konseli tentu saja belum bisa memibaya untuk
memenuhi  keinginan dan kebutuhannya karena sebgnarmapa yang
dilakukannya tidak seperti yang diinginkan oleh $&lih Konseli menyadari
bahwa tindakan yang dilakukannya selama ini sakah tgéntu saja merugikan
dirinya sendiri. Apalagi kalau sampai nantinya langidak lulus, tentu saja
bukan hanya ibu dan kakeknya yang akan kecewai tetg@ akan menambah
tantenya akan semakin merendahkan konseli dan rgeloga. Konseli
menyatakan bahwa dirinya ingin berubah menjadihlebaik dengan tidak
melakukan tindakan kenakalan lagi.

Sesuai dengan kesepakatan waktu, konseling diadsddama 45 menit
dan dirasakan sudah cukup maka kegiatan pada tatiagiakhiri dengan
menanyakan UCA kepada konseli. Setelah itu, péneléngadakan kontrak
waktu untuk pelaksanaan konseling berikutnya denigamseli dan disepakati
pertemuan diadakan pada hari Senin tanggal 22 Ag@2€t11 di ruang UKS.

Hasil konseling

Konseli menyatakan bahwa dirinya ingin berubah w=dinjebih baik

dengan tidak melakukan tindakan kenakalan lagi.

d. Pertemuan IVlanning
Hari/Tanggal : Senin, 22 Agustus 2011
Tempat . Ruang UKS SMA Negeri 4 Pekalongan
Pada pertemuan sebelumnya konseli sudah menyatzdama dirinya

ingin merubah perilaku kenakalan yang selama ilakdkannya. Pada tahap ini
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kemudian peneliti dan konseli secara bersama-sam@emukan tujuan dari
proses konseling sebagai tindakan yang harus didakieonseli untuk mencapai
keinginan dan kebutuhannya.

Tindakan yang ingin dilakukan oleh konseli yaitungeli berusaha
menerima keadaan bahwa memang saat ini diriny& tidaus tinggal bersama
ibunya untuk kepentingan pendidikannya sehingganydir tidak harus selalu
kabur yang menyebabkan konseli akhirnya membolas ldduyuran dengan
teman-temannya, membuat jadwal kegiatan sepertietapkan waktu untuk
belajar agar konseli dapat mengerjakan tugas-tygiag diberikan oleh guru dan
meningkatkan prestasinya. Agar konseli lebih yakintuk menjalankan
rencananya, maka diadakan komitmen bahwa konsejarjieakan berusaha
dengan sungguh-sungguh menjalankan keputusan gtaiy disepakati bersama
peneliti. Diakhir konseling, peneliti menanyakan AJkepada konseli dan
memberitahukan pada pertemuan berikutnya yaitdasetduran idul fitri akan
dilakukan diskusi sebagai evaluasi dari hasil kbinge/ang dilakukan.

Hasil konseling

Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubalyale menetapkan

beberapa rencana tindakan dan berkomitmen untulafaekannya.

41.2.1.3 PengamatarQbserve
Pengamatan dilakukan untuk mengetahui sejauh meose$ konseling
berjalan dengan baik dan mengamati perubahan ayaglit pada konseli. Tahap

ini dilakukan pengamatan proses dan hasil dari jeeiab tindakan konseling



75

terhadap kedua konseli Wr. dan Rt.. Selain itugpaimi juga dilakukan peneliti

sebagai tindak lanjut dari proses konseling yatahtselesai dilakukan.

1. Pengamatan Proses Konseling

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dagh&onseli selama

mengikuti proses konseling secara keseluruhan.k@&eriisajikan tabel hasil

pengamatan proses selama konseling:

Tabel 4.4

Pengamatan Proses Konseling

Tindakan

Konsdli 1 (Wr.)

Konsdi 2 (Rt.)

Pertemuan |

Konseli masih terlihat canggun
dan pasif ketika ditanya
permasalahan yang sedang
dihadapinya, namun kelamaan
konseli berani mengungkapkan
keinginan dan kebutuhannya
sebagai anak dari keluargeoken
home

gKonseli merupakan pribadi yang
ekstrovert sehingga dengan
terbuka konseli mengungkapkan
permasalahan yang sedang
dihadapinya dan mengungkapka
keinginan serta kebutuhannya
terhadap keluarganya yabgpken
home

Pertemuan Il

Konseli berani mengungkapkar
bahwa tindakan yang selama ini
dilakukan konseli dalam
memenuhi keinginan dan
kebutuhannya. Tindakan tersebu
yaitu dengan melakukan
kenakalan seperti keluyuran
sampai malam, minum-minumar
keras, merokok dan membolos

1 Konseli secara terbuka
mengungkapkan bahwa dirinya
melakukan perilaku kenakalan
untuk memenuhi keinginan dan
Itkebutuhannya selama ini. Perila
kenakalan yang dilakukan yaitu
dengan melakukan kenakalan

) seperti kabur, keluyuran dan
membolos sekolah

Pertemuan Il

Konseli memahami perilakunya
selama ini salah menyatakan
bahwa dirinya ingin berubah
menjadi pribadi yang lebih baik

dengan tidak melakukan tindakanmelakukan tindakan kenakalan

kenakalan lagi

Konseli menyadari perilakunya
selama ini salah dan menyatakal
bahwa dirinya ingin berubah
menjadi lebih baik dengan tidak

lagi

Pertemuan I\

Konseli mengungkapkan
keinginannya untuk berubah
dengan menetapkan beberapa

Konseli mengungkapkan
keinginannya untuk berubah
dengan menetapkan beberapa

rencana tindakan dan

n

=)

rencana tindakan dan
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berkomitmen untuk
menjalankannya

berkomitmen untuk
menjalankannya

2. Pengamatan Hasil Konseling

Pengamatan hasil konseling dilakukan melalui olzservObservasi ini

dilakukan dengan bekerjasama dengan konselor sekélal ini dikarenakan

peneliti tidak dapat memantau perkembangan konselcara

Pelaksanaan observasi dilaksanakan pada tanggay@3us 2011. Dibawah ini

disajikan tabel pengamatan hasil konseling melatdseervasi:

Tabel 4.5
Pengamatan Hasil Konseling Melalui Observasi

No. Bentuk kenakalan remaja K?\;lvsrel)' . Ko(r::{ste;h .
1. | Memukul teman - -
2. | Mendorong teman hingga jatuh - -
3. | Menjambak rambut teman dengan sengaja -
4. | Menonyol kepala teman - -
5. | Mencuri uang atau barang teman - -
6. | Memaksa teman memberikan uang atau i |

" | barang miliknya
7. | Merusak sarana dan lingkungan sekolah - -

Membawa atau menyimpan
8. . : - -
gambar/video/film porno

9. | Berpacaran di lingkungan sekolah - -
10. | Membawa atau mengonsumsi narkoba - -
11 Membawa atau mengonsumsi minuman i i

" | keras
12. | Membawa atau mengonsumsi rokok v -
13. | Membawa alat perjudian atau berjudi - -
14. | Berbicara tidak sopan kepada teman/guru v -
15. | Tidak masuk sekolah tanpa ijin - -
16 Menjnggalkan kelas/sekolah saat jam i J

" | pelajaran
17 Ti_dak 'lflembali ke kelas/sekolah setelah i )

" | minta ijin keluar
18. | Tidak kembali ke kelas/sekolah setelah jam - -

langsung.
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istirahat usai

19 Meminta ijin keluar kelas/pulang dengan i i
" | berpura-pura sakit

20. | Mengirimkan surat ijin palsu - -

21. | Melompat pagar atau jendela sekolah - -

22. | Terlambat masuk sekolah atau kelas v v
23. | Baju tidak dimasukkan kedalam celana/rqk v -
24. | Baju terlalu ketat - v
25. | Atribut pakaian tidak lengkap v v
26. | Membuat gaduh kelas - v
27. | Tidak mengerjakan tugas - v

Bermain handphone ketika kegiatan belaj Fll’

28. :
mengajar

Gambaran perilaku kenakalan remaja pada sibwaken homeyang
muncul ketika dilakukan observasi pada konseli Wfalah (1) membawa atau
mengonsumsi rokok, (2) berbicara tidak sopan kepeantan/guru, (3) terlambat
masuk sekolah atau kelas, (4) baju tidak dimasulkiedalam celana, dan (5)
atribut pakaian tidak lengkap. Sedangkan bentukkaBerkenakalan remaja yang
muncul pada konseli Rt. yaitu (1) meninggalkan &slekolah saat jam pelajaran,
(2) terlambat masuk sekolah atau kelas, (3) bajalteketat, (4) atribut pakaian
tidak lengkap, (5) membuat gaduh kelas dan (6)ktideengerjakan tugas.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, kedua konsetlah menunjukkan

perubahan meskipun belum optimal.

41.2.1.4 Refleksi Reflection
Pada tahap ini peneliti melakukan evaluasi terhadaseluruhan

pelaksanaan proses pemberian konseling kepadalkonsgai dari keberhasilan,
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kendala yang dihadapi beserta cara untuk menanggola. Tahap ini sangat

berguna untuk menentukan perencanaan pada sikilsitbga.

(1) Refleksi Proses Tindakan

Berikut disajikan refleksi terhadap proses dari pernan tindakan siklus |

dalam bentuk tabel:

Tabel 4.6

Tabel Refleks Proses Tindakan Siklus| Konseli 1 (Wr.)

Tahapan Indika’gor . b g . .
No. . Keefektifan Tindakan Peneliti Perilaku K onseli Refleksi
Tindakan .
Konseling
1. | Perencanaan
a. Mengatur a. Tiap tahap a. Melaksanakan | a. Konseli a. Beberapa kali
waktu konseling kontrak waktu menyepakati tahapan
pertemuan realita dapat dengan konsel kontrak waktu konseling
dijalankan yaitu akan yang diajukan manajemen
secara kondusi dilakukan waktu belum
pertemuan baik
sebanyak empat
kali sesuai
dengan tahap
konseling realita.
Pada tiap
pertemuan
dialokasikan
selama 45 menit,
b. Mempersiap | b. Tercipta b. Mempersiapkan | b. Konseli b. Pelaksanaan
kan tempat, suasana aman tempat menyetujui konseling di
teknis dan nyaman pelaksanaan tempat ruang UKS
penyelenggar bagi konseli konseling yaitu pelaksanaan belum
aan dan untuk ruang UKS, konseling yaitu kondusif
kelengkapan menceritakan menerangkan ruang UKS dan seperti
administrasi permasalahann proses konseling bersedia beberapa
konseling ya yang akan mengikuti siswa
dilalui, dan proses berlalulalang
mempersiapkan konseling didepan
pedoman jendela dan
wawancara, tempat duduk
pedoman hanya berupa
observasi, kursi bangku
lembar laiseg, tanpa meja.
presensi dan alat
pendukung.
2. | Involvement Konseli mau Membuka konseling | Konseli menjawab | Lebih
terbuka dan berani | dengan topik netral | beberapa mengembangkan

menyampaikan

permasalahan yang

seperti

memperkenalkan diri

pertanyaan peneliti
namun masih

sikap keterlibatan
dan membuat
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dialaminya

menanyakan kabar
dan kegiatan konseli
serta menjelaskan
maksud dan tujuan
konseling

terlihat canggung
dan belum berani
banyak bicara

konseli senyaman
mungkin sehingga
konseli merasa
percaya untuk
menceritakan
permasalahannya
dengan sukarela
dan terbuka

Wants and Needs|

Konseli mampu
mengungkapkan
semua kebutuhan
dan persepsi konse
terhadap
kebutuhannya yang
belum terpenuhi
yang menyebabkan
konseli mengalami
identitas kegagalan
dengan dirinya
bertindak kenakalan

ikonseli, hal-hal apa

Peneliti menggali
data tentang
permasalahan

saja yang menjadi
kebutuhan dan
keinginan konseli
yang belum terpenuh
dan belum tercapai
sebagai anakroken
homesehingga
dirinya mencari
kompensasi dengan

melakukan kenakalan permasalahan yang

remaja

Konseli sesekali
tidak menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh
peneliti. Peneliti
terus
mengembangkan
faseinvolvement
sehingga konseli
sedikit demi sedikit
berani bercerita dar
mengungkapkan
permasalahan-

dihadapinya

Kebutuhan dan
keinginan konseli
sudah tergali,
namun dirasakan
belum
sepenuhnya
diceritakan oleh
konseli sehingga
peneliti akan lebih
aktif lagi untuk
menggali data

Directions and
Doing

Konseli berani
mengungkapkan
tindakan-tindakan
yang dilakukannya
untuk mencapai
kebutuhannya
berkaitan dengan
masa sekarang
untuk mencapai
kesadaran total
perilaku.

Peneliti melakukan
eksplorasi terhadap
masalah kenakalan
yang dilakukan oleh
konseli sebagai
kompensasi dari
kebutuhan dan
keinginanya yang
tidak konseli
dapatkan dari
keluarganya yang

Konseli mengakui
bahwa dirinya
memenuhi
kebutuhan dan
keinginannya
dengan melakukan
perilaku kenakalan
remaja seperti
keluyuran sampai
malam, merokok,
minum-minuman

Peneliti mampu
mengungkap
perilaku-perilaku
yang dilakukan
oleh konseli
dalam memenuhi
kebutuhannya

SelfEvaluation

Konseli mampu
mengevaluasi
tindakan dan
keefektifan
tindakannya dalam
memenuhi
kebutuhan dan
keinginannya
secara mandiri
kemudian
melakukan
pengembangan
alternatif
perencanaan
perilaku yang lebih
bertanggung jawab
disertai komitmen
dalam
melaksanakan

broken home. keras, dan

membolos.

- Peneliti Konseli menyadari
mengajak konsel| perilaku kenakalan
untuk yang dilakukannya
merenungkan selama ini salah da
dan ingin berubah agar

mengevaluasi
apakah perilaku
kenakalan yang
dilakukan selamg
ini untuk
memenubhi
kebutuhannya
benar atau salah
Peneliti
mengajak konsel
untuk
melaksanakan
prisip 3R yaitu

dirinya tidak
melakukan
kenakalan lagi
meskipun terlihat
ragu-ragu.

Peneliti kurang
membuat konseli
yakin untuk
nberubah karena
beberapa perilaku
kenakalan konseli
sudah menjadi
kebiasaan yang
sulit untuk
dihilangkan

right,
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rencana selanjutnya responsibility
danreality
Planning Konseli mampu Peneliti mengajak - Konseli Peneliti kurang
mengungkapkan konseli untuk menyadari menggali potensi
alternatif-alternatif | membuat rencana realita kondisi| konseli untuk
dan rencana untuk | tindakan untuk keluarganya berani
mengubah perilaku| membantu konseli - Konseli mengungkapkan
kenakalan yang memenuhi keinginan menyatakan alternatif-
dilakukan menjadi | dan kebutuhannya ingin berubah | alternatif dan
perilaku yang lebih | dengan memenuhi | -  Sesekali rencana untuk
efektif dan positif | prinsip SAMFC? meninta saran | berubah. Konseli
dan cenderung masih
mengungkapka| bergantung pada
n alternatif peneliti.
rencana yang
akan dilakukan
untuk
mengatasi
perilaku
kenakalannya
meskipun
masih ragu
Melakukan
komitmen
Tabd 4.7
Tabel Refleks Proses Tindakan Siklus| Konseli 2 (Rt.)
Tahapan Indika’gor ' N _ f _
No. . K eefektifan Tindakan Peneliti Perilaku K onseli Refleks
Tindakan g
Konseling
1. | Perencanaan
a. Mengatur a. Tiap tahap Melaksanakan Konseli a. Beberapa kali
waktu konseling kontrak waktu menyepakati tahapan
pertemuan realita dapat dengan konseli kontrak waktu konseling
dijalankan yaitu akan yang diajukan manajemen
secara kondusi dilakukan waktu belum
pertemuan baik
sebanyak empat
kali sesuai

dengan tahap
konseling realita.
Pada tiap
pertemuan
dialokasikan
selama 45 menit.

b. Mempersiap | b. Tercipta Mempersiapkan Konseli b. Pelaksanaan
kan tempat, suasana aman tempat menyetujui konseling di
teknis dan nyaman pelaksanaan tempat ruang UKS
penyelenggar bagi konseli konseling yaitu pelaksanaan belum
aan dan untuk ruang UKS, konseling yaitu kondusif
kelengkapan menceritakan menerangkan ruang UKS dan seperti




81

administrasi permasalahann proses konseling bersedia beberapa
konseling ya yang akan mengikuti siswa
dilalui, dan proses berlalulalang
mempersiapkan konseling didepan
pedoman jendela dan
wawancara, tempat duduk
pedoman hanya berupa
observasi, kursi bangku
lembar laiseg, tanpa meja.
presensi dan alat
pendukung.
Involvement Konseli mau Membuka konseling | Konseli menjawab | Lebih
terbuka dan berani | dengan topik netral | beberapa mengembangkan
menyampaikan seperti pertanyaan peneliti| sikap keterlibatan
permasalahan yang memperkenalkan dirij dengan sangat dan membuat
dialaminya menanyakan kabar | terbuka konseli senyaman

dan kegiatan konseli
serta menjelaskan
maksud dan tujuan
konseling

mungkin sehingga
konseli merasa
percaya untuk
menceritakan
permasalahannya
dengan sukarela
dan terbuka

Wants and Needs|

Konseli mampu
mengungkapkan
semua kebutuhan
dan persepsi konse
terhadap
kebutuhannya yang
belum terpenuhi
yang menyebabkan
konseli mengalami
identitas kegagalan
dengan dirinya
bertindak kenakalan

ikonseli, hal-hal apa

Peneliti menggali
data tentang
permasalahan

saja yang menjadi
kebutuhan dan
keinginan konseli
yang belum terpenuh
dan belum tercapai
sebagai anakroken
homesehingga
dirinya mencari
kompensasi dengan
melakukan kenakalar
remaja

N

Konseli sudah
berani bercerita dan
mengungkapkan
permasalahan-

permasalahan yand

dihadapinya dengan diceritakan oleh

sedikit pancingan
pertanyaan dari
penelitisesekali
tidak menjawab
pertanyaan yang
diajukan oleh
peneliti.

Kebutuhan dan
keinginan konseli
sudah tergali,
namun dirasakan
belum cukup

konseli sehingga
peneliti akan lebih
aktif lagi untuk
menggali data

Directions and
Doing

Konseli berani
mengungkapkan
tindakan-tindakan
yang dilakukannya
untuk mencapai
kebutuhannya
berkaitan dengan
masa sekarang
untuk mencapai
kesadaran total
perilaku.

Peneliti melakukan
eksplorasi terhadap
masalah kenakalan
yang dilakukan oleh
konseli sebagai
kompensasi dari
kebutuhan dan
keinginanya yang
tidak konseli
dapatkan dari
keluarganya yang
broken home.

Konseli mengakui
bahwa dirinya
memenuhi
kebutuhan dan
keinginannya
dengan melakukan
perilaku kenakalan
remaja seperti
keluyuran,
membolos, kabur.

Peneliti mampu
mengungkap
perilaku-perilaku
yang dilakukan
oleh konseli
dalam memenuhi
kebutuhannya

SelfEvaluation

Konseli mampu
mengevaluasi
tindakan dan
keefektifan
tindakannya dalam

Peneliti
mengajak konsel
untuk
merenungkan

dan

Konseli menyadari
perilaku kenakalan
yang dilakukannya
selama ini salah da

Peneliti kurang

membuat konseli

yakin untuk
nberubah karena

ingin berubah agar

beberapa perilaku
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memenuhi
kebutuhan dan
keinginannya
secara mandiri

mengevaluasi
apakah perilaku
kenakalan yang
dilakukan selamg

dirinya tidak
melakukan
kenakalan lagi
meskipun terlihat

kenakalan yang
konseli lakukan
banyak
terpengaruh dari

kemudian ini untuk ragu-ragu. faktor eksternal
melakukan memenubhi konseli
pengembangan kebutuhannya
alternatif benar atau salah
perencanaan - Peneliti
perilaku yang lebih mengajak konsel
bertanggung jawab untuk
disertai komitmen melaksanakan
dalam prisip 3R yaitu
melaksanakan right,
rencana selanjutnya responsibility
danreality
Planning Konseli mampu Peneliti mengajak - Konseli Peneliti kurang
mengungkapkan konseli untuk menyadari menggali potensi

alternatif-alternatif

dan rencana untuk
mengubah perilaku

kenakalan yang
dilakukan menjadi

perilaku yang lebih

efektif dan positif

membuat rencana
tindakan untuk
membantu konseli
memenuhi keinginan
dan kebutuhannya
dengan memenuhi
prinsip SAMFC?

realita kondisi

keluarganya
- Konseli
menyatakan
ingin berubah
- Sesekali
meninta saran
dan

mengungkapka

n alternatif
rencana yang

akan dilakukan

untuk
mengatasi
perilaku
kenakalannya
meskipun
masih ragu

- Melakukan
komitmen

konseli untuk
berani
mengungkapkan
alternatif-
alternatif dan
rencana untuk
berubah. Konseli
cenderung masih
bergantung pada
peneliti.

(2) Refleksi Hasil Tindakan

Pemberian tindakan berupa konseling dengan peratekaalita ternyata

dapat untuk mengatasi kenakalan pada sisméten homeHal ini terlihat dari

hasil observasi yang menunjukkan perubahan perikaseli. Gambaran awal

kenakalan remaja menunjukkan bahwa konseli serirglakukan perilaku

kenakalan dan mempunyai pikiramasional tentang kondisi keluarganya yang
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broken homeSelain dari hasil observasi, konseli juga mengadaiskusi dengan
konseli dan konselor sekolah setelah dua minggakpahaan konseling yaitu
pada 7 September 2011.

Setelah diberikan tindakan konseling pada siklusrjadi perubahan pada
perilaku konseli meskipun belum optimal. Beberagaan yang belum tercapai
oleh kedua konseli yaitu:

a. Konseli Wr.

Wr. masih sering keluyuran karena dirinya merassegi@an tinggal di

rumah tanpa ayah dan kedua kakaknya.

- Wr. belum bisa menghilangkan kebiasaan merokokayarna sudah
dilakukannya sejak SMP.

- Wr. masih terlihat terlambat masuk sekolah/kelas.

- Wr. masih belum berpakaian sesuai dengan perasefaiah.

b. Konseli Rt.

- Rt. masih sering kabur ke rumah ibunya jika Rt. asartidak tahan
dengan sikap tantenya yang menyebabkan Rt. hammbaies sekolah
karena rumah ibunya berada di luar kota.

- Rt. masih belum berpakaian sesuai dengan perasekatah.

- Rt. belum disiplin ketika KBM

Pada siklus | hasil yang diperoleh sudah menunjuld@danya perubahan

dan segera akan diadakan siklus Il sebagai taimgtda untuk lebih menguatkan
hasil pelaksanaan tindakan terhadap kenakalan aepaaja siswéroken home

Siklus Il dilakukan dengan melihat hasil evaluashisgga hambatan dan
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kesulitan yang dihadapi pada siklus | dapat dimatisir dan diperbaiki. Siklus Il
direncanakan akan lebih ditekankan lagi penguatamitknen yang telah dipilih
oleh kedua konseli sehingga diharapkan kenakalag g#akukan oleh konseli

dapat teratasi bahkan sampai konseli tidak melakukakembali.

4.1.2.2 Siklusl||
41.2.2.1 PerencanaarP(anning

Sebelum memulai melakukan tindakan pada siklugpéheliti terlebih
dahulu membuat perencanaan kembali agar tindakag w#akukan peneliti
dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan tpgraiitian. Berikut ini adalah
perencanaan yang disusun peneliti :
(1) Perencanaan Proses Tindakan

Berikut disajikan perencanaan proses tindakan dakmuk tabel:

Tabel 4.8
Tabel Perencanaan Proses Tindakan Siklus|l Konseli 1 (Wr.)
) Indikator Keefektifan ! Rencana Tindakan
No. | Tahapan Tindakan K onsaling Refleksi Baru
1. | Perencanaan
a. Mengatur waktu | a. Tiap tahap a. Beberapa kali a. Menetapkan
pertemuan konseling realita tahapan kepada konseli
dapat dijalankan konseling bahwa konseling
secara kondusif manajemen akan
waktu belum baik dilaksanakan
selama 45 menit
sehingga dapat
dimanfaatkan
seoptimal
mungkin untuk
mencapai tujuan
konseling
b. Mempersiapkan| b. Tercipta suasana | b. Pelaksanaan b. Memindahkan
tempat, teknis aman dan nyaman konseling di tempat konseling
penyelenggaraa bagi konseli untuk ruang UKS belum dari UKS ke
n dan menceritakan kondusif seperti ruang BK yangn
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kelengkapan permasalahannya beberapa siswa mempunyai
administrasi berlalulalang fasilitas lebih
konseling didepan jendela lengkap dan
dan tempat duduk tempat yang lebih
hanya berupa nyaman
kursi bangku
tanpa meja.
Involvement Konseli mau terbuka | Lebih Meningkatkan
dan berani mengembangkan kemampuan konselor

menyampaikan
permasalahan yang
dialaminya

sikap keterlibatan dan
membuat konseli
senyaman mungkin
sehingga konseli
merasa percaya untu

untuk lebih berempati
sehingga terbangun
kepercayaan yang
lebih dari konseli
untuk menyelesaikan

menceritakan permasalahannya
permasalahannya
dengan sukarela dan
terbuka
Wants and Needs Konseli mampu Kebutuhan dan Peneliti lebih

mengungkapkan semu
kebutuhan dan perseps
konseli terhadap
kebutuhannya yang
belum terpenuhi yang
menyebabkan konseli
mengalami identitas
kegagalan dengan
dirinya bertindak

akeinginan konseli
sisudah tergali, namun
dirasakan belum
sepenuhnya
diceritakan oleh
konseli sehingga
peneliti akan lebih
aktif lagi untuk
menggali data

menggali kebutuhan
dan keinginan konsel
yang sesungguhnya
yang belum terpenuh
dari konseling siklus |

kenakalan
Directions and Konseli berani Peneliti mampu Menanyakan dan
Doing mengungkapkan mengungkap perilaku- menguji apakah

tindakan-tindakan yang
dilakukannya untuk
mencapai
kebutuhannya berkaita

dengan masa sekarang kebutuhannya

untuk mencapai
kesadaran total
perilaku.

perilaku yang

dilakukan oleh
konseli dalam
nmemenuhi

pilihan alternatif
rencana perubahab
dan komitmen yang
dipilih konseli efektif
dan dijalankan denga
sungguh-sungguh
atau tidak

SelfEvaluation

Konseli mampu
mengevaluasi tindakan
dan keefektifan
tindakannya dalam
memenuhi kebutuhan
dan keinginannya
secara mandiri
kemudian melakukan
pengembangan
alternatif perencanaan
perilaku yang lebih
bertanggung jawab
disertai komitmen
dalam melaksanakan
rencana selanjutnya

Peneliti kurang
membuat konseli
yakin untuk berubah
karena beberapa
perilaku kenakalan
konseli sudah menjad
kebiasaan yang sulit
untuk dihilangkan

a. Mengevaluasi
kekurangan dari
alternatif rencana
perubahan yang
dipilih oleh
konseli

b. Memberikan

berupa:

- Meyakinkan Wr.
untuk menerima
realita dan
menyadari
keadaan
keluarganya

beberapa evaluasi

sehingga Wr.
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- Menjelaskan

tidak harus selalu
larut dalam
kesedihan dan
kesepian yang
berujung pada
perilaku
keluyuran

bahaya dan
dampak yang
akan diterima
oleh Wr. jika Wr.
masih
meneruskan
kebiasaan
merokoknya

- Menjelaskan
kepada Wr. arti
penting
kedisiplinan
terhadap waktu,
perilaku maupun
penampilan dan
meminta Wr.
untuk
menerapkan
kedisiplinan
dalam setiap
aspek
kehidupannya
agar Wr. tidak
lagi terlambat dan
berpenampilan
sesuai dengan
aturan yang ada

di sekolah
5. | Planning Konseli mampu Peneliti kurang Memberikan
mengungkapkan menggali potensi dukungan agar
alternatif-alternatif dan| konseli untuk berani | konseli berani untuk
rencana untuk mengungkapkan mengungkapkan
mengubah perilaku alternatif-alternatif alternatif rencananya
kenakalan yang dan rencana untuk untuk berubah dan
dilakukan menjadi berubah. Konseli meyakinkan konseli
perilaku yang lebih cenderung masih untuk menjalankan
efektif dan positif bergantung pada pilihannya tersebut
peneliti. dengan berkomitmen
Tabe 4.9
Tabel Perencanaan Proses Tindakan Siklusll Konsdli 2 (Rt.)
No. Tahapan Tindakan Indikator Keefektifan Refleksi Rencana Tindakan

Konseling

Baru
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Perencanaan
a. Mengatur waktu | a. Tiap tahap a. Beberapa kali Menetapkan
pertemuan konseling realita tahapan kepada konseli
dapat dijalankan konseling bahwa konseling
secara kondusif manajemen akan dilaksanakan
waktu belum selama 45 menit
baik sehingga dapat
dimanfaatkan
seoptimal mungkin
untuk mencapai
tujuan konseling
b. Tercipta suasana | b. Pelaksanaan Memindahkan
b. Mempersiapkan aman dan nyaman konseling di tempat konseling
tempat, teknis bagi konseli untuk ruang UKS dari UKS ke ruang
penyelenggaraar menceritakan belum kondusif BK yangn
dan kelengkapan permasalahannya seperti beberapa mempunyai
administrasi siswa fasilitas lebih
konseling berlalulalang lengkap dan
didepan jendela tempat yang lebih
dan tempat duduk nyaman
hanya berupa
kursi bangku
tanpa meja.
Involvement Konseli mau terbuka | Lebih Meningkatkan
dan berani mengembangkan kemampuan konselor

menyampaikan
permasalahan yang
dialaminya

membuat konseli
senyaman mungkin
sehingga konseli
merasa percaya untu
menceritakan
permasalahannya
dengan sukarela dan
terbuka

sikap keterlibatan dan untuk lebih berempati

sehingga terbangun

kepercayaan yang lebi

dari konseli untuk

kmenyelesaikan

permasalahannya

=

Wants and Needs

Konseli mampu

mengungkapkan semu
kebutuhan dan persep

konseli terhadap
kebutuhannya yang

belum terpenuhi yang
menyebabkan konseli

mengalami identitas
kegagalan dengan
dirinya bertindak

Kebutuhan dan
akeinginan konseli
sisudah tergali, namun
dirasakan belum
cukup sehingga
peneliti akan lebih
aktif lagi untuk
menggali data

Peneliti lebih menggali

kebutuhan dan

keinginan konseli yang

sesungguhnya yang
belum terpenuhi dari
konseling siklus |

kenakalan
Directions and Doing| Konseli berani Peneliti mampu Menanyakan dan
mengungkapkan mengungkap menguji apakah pilihar

tindakan-tindakan yang

dilakukannya untuk
mencapai
kebutuhannya

berkaitan dengan mas

sekarang untuk

mencapai kesadaran

total perilaku.

y perilaku-perilaku
yang dilakukan oleh
konseli dalam
memenuhi

a kebutuhannya

alternatif rencana
perubahab dan

komitmen yang dipilih

konseli efektif dan
dijalankan dengan

sungguh-sungguh atau

tidak
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SelfEvaluation

Konseli mampu
mengevaluasi tindakan
dan keefektifan
tindakannya dalam
memenuhi kebutuhan
dan keinginannya
secara mandiri
kemudian melakukan
pengembangan
alternatif perencanaan
perilaku yang lebih
bertanggung jawab
disertai komitmen
dalam melaksanakan
rencana selanjutnya

Peneliti kurang
membuat konseli
yakin untuk berubah
karena beberapa
perilaku kenakalan

yang konseli lakukan

banyak terpengaruh
dari faktor eksternal
konseli

a. Mengevaluasi

- Meyakinkan Rt.

kekurangan dari
alternatif rencana
perubahan yang
dipilih oleh konseli

b. Memberikan
beberapa evaluasi
berupa:

untuk  menerim4
realita dan

menyadari keadaan

keluarganya
sehingga Rt. tidal
selalu kabur ke
rumah ibunya jika
tante Rt. memarah
ataupun mengeje
keluarganya,
begitu pula ketika
Rt. sedang meras
kesepian dan jenu
ketika berada d
rumah kakeknya

- Menjelaskan
kepada Rt. arti
penting
kedisiplinan
terhadap waktu,
perilaku maupun
penampilan dan
meminta Rt. untuk
menerapkan
kedisiplinan dalam
setiap aspek

kehidupannya agaf

Rt. lebih

menghargai waktu
dan berpenampilar
sesuai dengan
aturan yang ada di
sekolah

Planning

Konseli mampu
mengungkapkan
alternative-alternatif
dan rencana untuk
mengubah perilaku
kenakalan yang
dilakukan menjadi
perilaku yang lebih
efektif dan positif

Peneliti kurang
menggali potensi
konseli untuk berani
mengungkapkan
alternatif-alternatif
dan rencana untuk
berubah. Konseli
cenderung masih
bergantung pada
peneliti.

Memberikan dukungan
agar konseli berani
untuk mengungkapkan
alternatif rencananya
untuk berubah dan
meyakinkan konseli
untuk menjalankan
pilihannya tersebut
dengan berkomitmen

AN

Y

N
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4.1.2.2.2 Tindakan Action)

Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakanarentindakan konseling
realita sesuai dengan prosedur sehingga pertemladsahakan sebanyak empat
kali. Secara lebih rinci dijelaskan sebagai berikut
1. Konseli 1 (Wr.)

a. Pertemuan liGvolvementlanwantsandneed$
Hari/Tanggal : Kamis, 8 September 2011
Tempat . Ruang BK SMA Negeri 4 Pekalongan

Pada pertemuan ini, peneliti mengawali pertemuanngaie
mengembangkan kondisi fasilitatif yaitu membina umgpn baik dengan konseli.
Peneliti memulai pembicaraan dengan topik netnaégemenanyakan kabar dan
keadaan konseli setelah konseling pada siklusrdelRemengajak konseli untuk
mengadakan kontrak waktu dan disepakati konselengyd akan dilaksanakan
selama 30 menit karena hanya mengulas kembali ik@ingdan kebutuhan
konseli dari pertemuan sebelumnya. Sebelum memashkkip kedua peneliti
kembali menanyakan kesiapan konseli. Peneliti mesiipbkan konseli
mengungkapkan kembali keinginan dan kebutuhannyag yaelum dapat
terpenuhi setelah melaksanakan komitmen dari pedarpada siklus |.

Ketika perayaan hari idul fitri, konseli merasa @sm dan rasa
kesepiannya terasa hilang karena dapat berkumpsdina kedua kakak dan ayah
konseli selama beberapa hari. Hal ini tidak berdaing lama karena kedua kakak
konseli harus kembali kuliah begitu pula ayah kbris#us kembali bertugas di

luar kota. Sebenarnya konseli pernah mengungkapklwa dirinya ingin ikut
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bersama ayahnya dan tinggal di Semarang. Namunkayeeli melarangnya dan
menyuruh konseli untuk tetap tinggal di Pekalongdan menyelesaikan
sekolahnya terlebih dahulu yang hanya tinggal s$ahwn. Sepeninggal kedua
kakak dan ayah konseli, konseli merasakan lagigiasedan memutuskan untuk
kembali pergi bermain bersama teman-temannya. §ghirkebiasaan konseli
keluyuran kembali dilakukan untuk menghilangkanardesepian konseli di
rumabh.

Sesuai dengan kesepakatan waktu, konseling diadeddama 30 menit
maka kegiatan pada tahap ini diakhiri. Peneliti gastakan UCA dan
mengadakan kontrak waktu untuk pelaksanaan kogsdderikutnya dengan
konseli dan disepakati pertemuan diadakan padaSadtu tanggal 10 September
2011 di ruang BK.

Hasil Konseling

Konseli mengungkapkan kembali keinginan dan kelarnoga bahwa
konseli masih sering merasa kesepian dan ingin akahnya untuk tinggal di
Semarang namun ayahnya belum mengijinkan karenaekomasih harus

menyelesaikan sekolahnya.

b. Pertemuan I{directionsanddoing
Hari/Tanggal . Sabtu, 10 September 2011
Tempat : Ruang BK SMA Negeri 4 Pekalongan
Peneliti memulai kembali proses konseling dengamgadakan kontrak

waktu konseling bahwa akan dilaksanakan selama dBitmSebelum menuju
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pada tahap selanjutnya, peneliti mengadakan sedikatuasi dari pertemuan
sebelumnya mengenai keinginan dan kebutuhan begertepsi konseli yaitu
konseli masih merasa kesepian dan ingin ikut ayalmmyuk tinggal di Semarang.
Setelah menjalani konseling pada siklus I, konse&lngungkapkan dirinya sudah
berusaha menjalankan komitmennya. Menurut konsbfinya sudah mulai
mengatur waktu untuk belajar dan bermain sehinggasddi tidak keluyuran
sampai larut malam sehingga dirinya tidak lagi rerdatang terlambat dan
membolos sekolah. Meskipun terkadang konseli séselkeih perginongkrong-
nongkrongdengan teman-temannya. Kebiasaan buruk ini makikutan oleh
konseli karena terkadang konseli masih merasa lasgjxa harus berada di
rumah terus dan jenuh dengan rutinitasnya di runyalng hanya bisa
menyibukkan diri dengan menonton televisi dan bamrpkay station

Kebiasaan konseli minum minuman keras sudah tidangh
dilakukannya lagi, namun kebiasaan merokok konsatnpai saat ini masih
belum bisa dihilangkan karena menurut konseli plkanya tidak merokok ada
sesuatu yang kurang. Ketika konseli merokok, komserasa masalah dan rasa
penatnya seakan ikut terbang dan hilang bersamgadessap rokoknya. Waktu
konseling sudah dilakukan selama 45 menit sehirggaatan pada tahap ini
diakhiri. Peneliti menanyakan UCA dan mengadakamtria waktu untuk
pelaksanaan konseling berikutnya dan disepakata geti Senin tanggal 12

September 2011 di ruang BK.
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Hasil konseling

Konseli sudah melaksanakan komitmen yang dipilihsgerti mengatur
waktu untuk belajar dan bermain sehingga konsadiktikeluyuran sampai larut
malam sehingga dirinya tidak lagi sering datanfpibebat dan membolos sekolah.
Selain itu, konseli sudah menghilangkan kebiasaamgngkonsumsi minuman
keras. Meskipun sesekali konseli masih mendapatkasulitan dalam

menjalankannya dan melakukan kenakalan.

c. Pertemuan lllgelfevaluatior)
Hari/Tanggal . Senin, 12 September 2011
Tempat : Ruang BK SMA Negeri 4 Pekalongan
Pertemuan dilanjutkan tahap berikutnya yaitu tabapluasi diri. Pada
tahap ini seperti biasanya diawali dengan mengaddi@ntrak waktu dan
kesepakatan akan dilakukan selama 30 menit. Kokeefiudian diajak untuk
mengevaluasi tindakan yang dilakukannya selamddl@m memenuhi keinginan
dan kebutuhannya yang belum terpenuhi selama naekgh komitmen yang
dipilih konseli pada siklus |. Konselor mengulangbali hasil dari pertemuan
sebelumnya bahwa konseli masih pergi keluyuranabessteman-temannya agar
dirinya tidak merasa kesepian karena tidak adamjadiran ayah dan kakak-
kakaknya. Selain itu, kebiasaan merokok konseliimssring dilakukan konseli
untuk menghilangkan rasa jenuh dan penatnya.
Hal ini menurut konseli tentu saja belum bisa memibaya untuk

memenuhi  keinginan dan kebutuhannya karena sebgnarmapa yang
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dilakukannya tidak seperti yang diinginkan oleh selhsesuai dengan komitmen
yang dipilihnya. Konseli menyadari bahwa tindakammyasih belum efektif dan
tentu saja masih merugikan dirinya sendiri. Konseé&nyadari terlalu sering
keluyuran dengan teman-teman konseli menyebabkestasi konseli menurun
karena waktunya untuk belajar berkurang. Konselhyatakan bahwa dirinya
ingin berubah dan akan berusaha menjadi lebihlagik

Sesuai dengan kesepakatan waktu, konseling hamagkaldin selama 30
menit dan dirasakan sudah cukup maka kegiatan paldap ini diakhiri.
Sebelumnya, peneliti menanyakan UCA dan mengad&katrak waktu untuk
pelaksanaan konseling berikutnya dengan konseli disepakati pertemuan
diadakan pada hari Selasa 13 September 2011 dj &ian

Hasil konseling

Konseli menyadari dirinya belum menjalankan komitmga dengan
efektif. Konseli menyatakan bahwa dirinya ingin uigh dan berusaha menjadi

pribadi yang lebih baik.

d. Pertemuan IViglanning
Hari/Tanggal : Selasa, 13 September 2011
Tempat : Ruang BK SMA Negeri 4 Pekalongan
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari pemberr@atient kepada
konseli. Pada tahap ini diawali dengan kontrak wakelama 30 menit

pelaksanaan konseling kemudian peneliti dan konsetiara bersama-sama
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menentukan tujuan akhir dari proses konseling ssbtigdakan yang harus
dilakukan konseli untuk mencapai keinginan dan ketannya.

Konseli berusaha untuk memahami peran ayahnya kamgmenjadi
orang tua tunggal dan harus memenuhi kebutuhanekaen kedua kakaknya.
Konseli meyakinkan dirinya untuk mampu menjalaniillepan layaknya anak-
anak normal meskipun tanpa kehadiran kedua oraagy#&s Konseli berusaha
mengatur waktu bermain dan belajar agar lebih #fskrta berusaha mencari
teman bermain yang tidak mengajaknya berbuat késmakagi. Agar konseli
lebih yakin untuk menjalankan rencananya, makaatiad komitmen kembali
bahwa konseli berjanji akan berusaha dengan surgguiguh menjalankan
keputusan yang telah disepakatinya bersama peneliti

Hasil konseling

Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubaiyale menetapkan
beberapa rencana tindakan dan berkomitmen untukjataekannya lebih

sungguh-sungguh.

2. Konseli 2 (Rt.)
a. Pertemuan lifvolvementlanwantsandneed$
Hari/Tanggal . Kamis, 8 september 2011
Tempat : Ruang BK SMA Negeri 4 Pekalongan
Pada pertemuan ini, peneliti  mengawali pertemuanngaie
mengembangkan kondisi fasilitatif yaitu membinaumgpn baik dengan konseli.
Peneliti memulai pembicaraan dengan topik netpaédemenanyakan kabar dan

keadaan konseli setelah konseling pada siklus bel8m memulai tahapvants
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and needs peneliti mengajak konseli untuk mengadakan kdéntnaktu dan
disepakati konseling akan dilaksanakan selama 4%tmetuk mengulas kembali
keinginan dan kebutuhan konseli dari pertemuanlgetrga.

Setelah dirasa cukup, peneliti menanyakan kesiakamseli untuk
memasuki tahap kedua. Peneliti mempersilahkan kanseagungkapkan kembali
keinginan dan kebutuhannya yang belum dapat telpesaielah melaksanakan
komitmen dari pertemuan pada siklus I. Pada hatifitti, konseli merasa senang
karena ibu konseli datang bersama adik keduanyeulkeh kake konseli. lbu
konseli menginap selama dua hari, namun harus se#ang karena khawatir
jika rumahnya ditinggal berlama-lama tanpa penghiwnseli merasa rindu
konseli kepada ibunya belum terobati sehingga yhrimemaksa untuk ikut
ibunya. Ibunya mengijinkan konseli untuk ikut aselkjika saatnya masuk
sekolah konseli harus pulang ke rumah kakeknya kimmbali bersekolah.
Konselipun menyetujuinya meskipun sebenarnya kotisek mau kembali lagi
dan ingin tinggal bersama ibunya untuk seterusnya.

Sesuai dengan kesepakatan waktu, konseling diadeddama 45 menit
maka kegiatan pada tahap ini diakhiri. Sebelumpgagliti mengadakan kontrak
waktu untuk pelaksanaan konseling berikutnya damamgakan UCA kepada
konseli dan disepakati pertemuan diadakan padaSadtu tanggal 10 September

2011 di ruang BK.
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Hasil Konseling

Konseli mengungkapkan kembali keinginan dan kelarnolga bahwa
konseli bersikeras masih ingin ikut ibunya dan gmigbersama. Namun ibunya

belum mengijinkan karena konseli belum lulus sekola

b. Pertemuan I{directionsanddoing
Hari/Tanggal : Sabtu, 10 September 2011
Tempat : Ruang BK SMA Negeri 4 Pekalongan
Peneliti memulai konseling dengan berbincang-bigcapik netral dan
mengadakan kontrak waktu. Pertemuan kali ini disafpakonseling akan
dilaksanakan selama 45 menit. Sebelum menuju @G tselanjutnya, peneliti
mengadakan sedikit evaluasi dari pertemuan sebgamengenai keinginan dan
kebutuhan konseli yaitu konseli ingin tinggal bensalbu dan adik-adiknya.
Setelah menjalani konseling pada siklus |, konsekngaku sudah
berusaha untuk menjalankan komitmennya. Namun bphekali konseli masih
menemui kesulitan. Seperti ketika konseli disuruhis, dimarahi dan diejek oleh
tantenya tanpa alasan, konseli masih kabur ke rumatya untuk mengadu apa
yang dirasakannya saat itu. Hal tersebut tentu s@ayebabkan konseli harus
kembali mengulangi untuk bolos sekolah. Sebenarig@anseli sudah
membicarakan perilaku tantenya tersebut kepadakkgke namun menurut
konseli kakeknya belum bisa berbuat banyak. Kakekmnya menyuruh konsel
untuk bersikap sabar dan tidak memikirkan apa ydikgtakan oleh tantenya
karena tugas utama konseli adalah sekolah dan natrkékeknya merasa bangga

sudah membiayainya sekolah.
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Jika konseli merasa jenuh dan bosan, konseli sutaigatasi kebiasaan
buruknya untuk tidak pergi keluyuran bersama teteamannya. Konseli meminta
teman-temannya untuk menemani dirinya di rumahdsekentuk mengobrol dan
bercanda untuk menghilangkan rasa sedihnya. Komsehgakui jika dirinya
sedang bermasalah konseli sering curhat kepadantgmaHal tersebut paling
tidak dapat meringankan konseli karena ada temp#tku berbagi dan
memberikan saran. Waktu konseling sudah dilakuledensa 45 menit sehingga
kegiatan pada tahap ini diakhiri. Peneliti menaayakJCA dan mengadakan
kontrak waktu untuk pelaksanaan konseling berikaitdgn disepakati pada hari
Senin tanggal 12 September 2011 di ruang BK.

Hasil konseling

Konseli sudah berusaha melaksanakan komitmen yawhaya dari
hasil konseling pada siklus | seperti berusahakuntengatasi intensitas kabur ke
rumah ibunya meskipun masih dilakukannya, mencoleEngkomunikasikan
permasalahan dengan tantenya kepada kakek komsgl, meminta temannya

menemani konseli di rumah sehingga konseli tiddiykean.

c. Pertemuan lllgelfevaluatior)

Hari/Tanggal : Senin, 12 September 2011
Tempat : Ruang BK SMA Negeri 4 Pekalongan
Pada tahap Il konseli diajak untuk mengevaluasiddkan yang

dilakukannya selama ini dalam memenuhi keinginam lggbutuhannya. Sebelum

memulai tahap ini konselor mengadakan kontrak walghitu konseling
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dilaksanakan selama 45 menit. Pada pertemuan sefgdu konseli
mengungkapkan bahwa dirinya masih sering kabuuk®h ibunya jika konsel
dimarahi dan diejek oleh tantenya. Padahal rumatkdmseli berada di luar kota
sehingga membuat konseli harus membolos sekolattah@h saat ini konseli
sudah kelas XII dan sebentar lagi akan menghadiapi kelulusan.

Tindakannya tersebut menurut konseli tentu sajanbdédisa membantunya
untuk memenuhi keinginan dan kebutuhannya karereensenya apa yang
dilakukannya tidak seperti yang diinginkan oleh selhnsesuai dengan komitmen
yang dipilihnya. Konseli menyadari bahwa tindakammyasih belum efektif dan
tentu saja masih merugikan dirinya sendiri. Konsedinyatakan bahwa dirinya
ingin berubah dan akan berusaha menjadi lebih Wagk Sesuai dengan
kesepakatan waktu, konseling diadakan selama 45t dan dirasakan sudah
cukup maka kegiatan pada tahap ini diakhiri. Sebeja, peneliti menanyakan
UCA dan mengadakan kontrak waktu untuk pelaksarkaaseling berikutnya
dengan konseli dan disepakati pertemuan diadakda Ipari Selasa 13 September
2011 di ruang BK.

Hasil konseling

Konseli menyadari dirinya belum menjalankan komimg dengan
efektif. Konseli menyatakan bahwa dirinya ingin igh dan berusaha menjadi

pribadi yang lebih baik.

d. Pertemuan IVlanning

Hari/Tanggal . Selasa, 13 September 2011
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Tempat : Ruang BK SMA Negeri 4 Pekalongan

Pertemuan ini merupakan tahap terakhir pemberiaatrtrent kepada
konseli. Seperti biasanya konselor mengajak kons#lik mengadakan kontrak
waktu konseling yaitu selama 45 menit. Pertemudrelsennya konseli sudah
menyatakan bahwa dirinya ingin merubah perilakuakatan yang selama ini
dilakukannya. Pada tahap ini kemudian peneliti kiamseli secara bersama-sama
menentukan tujuan akhir dari proses konseling sabtigdakan yang harus
dilakukan konseli untuk mencapai keinginan dan keftannya.

Konseli kembali disadarkan bahwa untuk saat inisktintidak harus
tinggal bersama dengan ibunya. Jika saatnya namiseli sudah lulus, tentu
nantinya konseli akan diperbolehkan untuk tinggakbma ibu dan adik-adiknya.
Konseli kemudian menetapkan dirinya benar-benamirgerubah untuk tidak
selalu kabur ke rumah ibunya dengan menahan darii@dpk emosi jika tantenya
memarahi ataupun mengejek keluarganya, mengatubdernadwal kegiatan
hasil dari siklus | agar konseli dapat belajar daemperbaiki prestasinya
sehingga dapat membanggakan ibu dan kakeknya. kbgaeli lebih yakin untuk
menjalankan rencananya, maka diadakan komitmen &eéenfiahwa konseli
berjanji akan berusaha dengan sungguh-sungguh laekga keputusan yang
telah disepakati bersama peneliti.

Hasil konseling
Konseli mengungkapkan keinginannya untuk berubalyale menetapkan

beberapa rencana tindakan dan berkomitmen untuk leérsungguh-sungguh

menjalankannya.
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PengamatarQbserve
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Tahap ini dilakukan pengamatan proses dan hasibdanberian tindakan

konseling terhadap kedua konseli Wr. dan Rt. Setajrtahap ini juga dilakukan

peneliti sebagai tindak lanjut dari proses kongelang telah selesai dilakukan.

Pengamatan dilakukan untuk mengetahui sejauh miarse$ konseling berjalan

dengan baik dan mengamati perubahan yang terjddi anseli.

1. Pengamatan Proses Konseling

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengamatan dagh&onseli selama

mengikuti proses konseling secara keseluruhan.k@&eriisajikan tabel hasil

pengamatan proses selama konseling:

yva

komitmen yang dipilihnya
seperti berusaha untuk
memahami peran ayahnya
sebagai orang tua tunggal,
berusaha mengatur waktu
bermain dan belajar agar lebih
efektif serta berusaha mencari
teman bermain yang tidak
mengajaknya berbuat kenakals

Tabel 4.10
Pengamatan Proses Konseling

Tindakan Konseli 1 (Wr.) Konsdli 2 (Rt)

Pertemuan || Konseli mengungkapkan Konseli mengungkapkan kembali
kembali keinginan dan keinginan dan kebutuhannya bah
kebutuhannya bahwa konseli | konseli bersikeras masih ingin ikut
masih sering merasa kesepian| ibunya dan tinggal bersama.
dan ingin ikut ayahnya untuk | Namun ibunya belum mengijinkan
tinggal di Semarang namun karena konseli belum lulus sekolah
ayahnya belum mengijinkan
karena konseli masih harus
menyelesaikan sekolahnya

Pertemuan Il| Konseli sudah melaksanakan| Konseli sudah berusaha

melaksanakan komitmen yang

siklus | seperti berusaha untuk
mengatasi intensitas kabur ke
rumah ibunya meskipun masih
dilakukannya, mencoba
mengkomunikasikan permasalaha
dengan tantenya kepada kakek
irkonseli, serta meminta temannya

lagi. Meskipun sesekali konsel
masih mendapatkan kesulitan

i menemani konseli di rumah

dipilihnya dari hasil konseling pada

AN

sehingga konseli tidak keluyuran
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dalam menjalankannya

Pertemuan il

Konseli menyadari dirinya
belum menjalankan
komitmennya dengan efektif.
Konseli menyatakan bahwa
dirinya ingin berubah dan
berusaha menjadi pribadi yang
lebih baik

Konseli menyadari dirinya belum
menjalankan komitmennya dengaq
efektif. Konseli menyatakan bahw
dirinya ingin berubah dan berusah
menjadi pribadi yang lebih baik

n
a
a

Pertemuan 1

Konseli mengungkapkan
keinginannya untuk berubah
dengan menetapkan beberapa
rencana tindakan dan
berkomitmen untuk
menjalankannya lebih sungguh
sungguh

Konseli mengungkapkan
keinginannya untuk berubah
dengan menetapkan beberapa
rencana tindakan dan berkomitme
untuk lebih bersungguh-sungguh
-menjalankannya

N

2. Pengamatan Hasil Konseling

Pengamatan hasil konseling dilakukan

melalui olzs@rvObservasi ini

dilakukan dengan bekerjasama dengan konselor $ekélal ini dikarenakan

peneliti

tidak dapat

memantau perkembangan konselcara

langsung.

Pelaksanaan observasi dilaksanakan pada tangg@eptémber 2011. Dibawah

ini disajikan tabel pengamatan hasil konseling tetzbservasi:

Tabel 4.11

Pengamatan Hasil Konseling M elalui Observas

=z
o

Bentuk kenakalan remaja

Konsdi 1 Konsdi 2
(Wr.) (Rt.)

Memukul teman

Mendorong teman hingga jatuh

Menjambak rambut teman dengan sengaja - -

Menonyol kepala teman

Mencuri uang atau barang teman

Memaksa teman memberikan uang atau
barang miliknya

Merusak sarana dan lingkungan sekolah - -

Membawa atau menyimpan
gambar/video/film porno

© 0 N o o~wNE

Berpacaran di lingkungan sekolah
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10. | Membawa atau mengonsumsi narkoba - -

11 Membawa atau mengonsumsi minuman i i
" | keras

12. | Membawa atau mengonsumsi rokok v -

13. | Membawa alat perjudian atau berjudi - -

14. | Berbicara tidak sopan kepada teman/guru - -

15. | Tidak masuk sekolah tanpa ijin - -

Meninggalkan kelas/sekolah saat jam

16: pelajaran i i

17 Tidak kembali ke kelas/sekolah setelah i i
" | minta ijin keluar

18 Tidak kembali ke kelas/sekolah setelah jam \ i
" | istirahat usai

19 Meminta ijin keluar kelas/pulang dengan N i

berpura-pura sakit

20. | Mengirimkan surat ijin palsu - -

21. | Melompat pagar atau jendela sekolah - -

22. | Terlambat masuk sekolah atau kelas - v
23. | Baju tidak dimasukkan kedalam celana/rgk - -
24. | Baju terlalu ketat - v
25. | Atribut pakaian tidak lengkap v v

26. | Membuat gaduh kelas - |

27. | Tidak mengerjakan tugas - -

g Bermain handphone ketika kegiatan belajar . 7
" | mengajar

j23)

Gambaran perilaku kenakalan remaja pada sibwaken homeyang
muncul ketika dilakukan observasi pada konseli \Aglalah membawa atau
mengonsumsi rokok dan atribut pakaian tidak lengk8§pdangkan bentuk
perilaku kenakalan remaja yang muncul pada kofdefaitu (1) terlambat masuk
sekolah atau kelas, (2) baju terlalu ketat danatBput pakaian tidak lengkap.
Berdasarkan hasil observasi tersebut, kedua konsatunjukkan lebih banyak
perubahan dibandingkan siklus | meskipun belumnogiti Kenakalan remaja
pada kedua konseli berangsur-angsur tidak dilakukambali. Hal ini

menunjukkan pemberian tindakan melalui konselinglitee dianggap mampu
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mengatasi kenakalan remaja pada sidwaken homedi SMA Negeri 4

Pekalongan.

41224

Pada tahap

Refleksi Reflection

ini peneliti

melakukan evaluasi

terhad@seluruhan

pelaksanaan proses pemberian konseling kepadalkd@eieerapa evaluasi yang

dilakukan peneliti berupa:

(1) Refleksi Proses Tindakan

Berikut disajikan refleksi terhadap proses dari peran tindakan siklus I

dalam bentuk tabel:

Tabel 4.12
Tabel Refleks Proses Tindakan Siklus|l Konseli 1 (Wr.)

Tahapan Indika;or . o : J .
No. ! K eefektifan Tindakan Peneliti Perilaku K onseli Refleks
Tindakan :
Konseling
1. | Perencanaan
a. Mengatur Tiap tahap Melaksanakan | a. Konsel a. Karena hanya
ulang waktu konseling kontrak waktu menyepakati mengulang
pertemuan realita dapat dengan konseli kontrak waktu dari siklus |,
dijalankan yaitu akan yang diajukan beberapa
secara kondusi dilakukan dan akan proses
yaitu selama 45 pertemuan menggunakann konseling
menit sebanyak empat ya dengan hanya
kali sesuai sungguh- berjalan
dengan tahap sungguh selama 30
konseling realita. menit, namun
Pada tiap dirasa sudah
pertemuan cukup
dialokasikan
selama 45 menit,
Mempersiapka Tercipta Mempersiapkan | b. Konseli . Pelaksanaan
n ulang suasana aman tempat menyetujui konseling dan
tempat, teknis dan nyaman pelaksanaan tempat fasilitas di
penyelenggara bagi konseli konseling yaitu pelaksanaan ruang BK
an dan untuk ruang BK, konseling yaitu cukup
kelengkapan menceritakan menerangkan ruang BK dan kondusif
administrasi permasalahann kembali proses bersedia namun masih
konseling ya konseling yang mengikuti terkendala

akan dilalui, dan

proses

dengan adanya
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mempersiapkan
pedoman
wawancara,
pedoman
observasi,
lembar laiseg,
presensi dan alat
pendukung.

konseling
dengan lebih
sungguh-
sungguh

guru yang
beberapa kali
datang ke
ruang BK

Involvement

Konseli mau
terbuka dan berani
menyampaikan
permasalahan yand
dialaminya

Membuka konseling
dengan topik netral
seperti menanyakan
kabar dan kegiatan
konseli serta
mengevaluasi hasil
dari siklus |

Konseli menjawab
beberapa
pertanyaan peneliti
dengan lancar

Fase keterlibatan
sudah terbentuk
dengan baik

Wants and Needs

Konseli mampu
mengungkapkan
semua kebutuhan
dan persepsi konse
terhadap
kebutuhannya yang
belum terpenuhi
yang menyebabkan
masih bertindak

Peneliti menggali
data tentang
permasalahan
likonseli, hal-hal apa
saja yang menjadi
kebutuhan dan
keinginan konseli
yang belum terpenuh
dan belum tercapai

Konseli sesekali
menyanggabh,
terdiam kemudian
bercerita kembali
dan
mengungkapkan
keinginannya yang
belum terpenuhi

Kebutuhan dan
keinginan konseli
sudah cukup
tergali

kenakalan dari siklus |
Directions and Konseli berani Peneliti melakukan | Konseli merasa Peneliti mampu
Doing mengungkapkan eksplorasi terhadap | belum menjalankan mengungkap
tindakan-tindakan | kesulitan-kesulitan | dengan sungguh- | kekurangan-

yang dilakukannya
untuk mencapai

yang dihadapi oleh
konseli dalam

sungguh karena
merasa kesulitan

kekurangan dan
kesulitan konseli

kebutuhannya menjalankan dalam dalam
berkaitan dengan | komitmennya melaksanakan melaksanakan
masa sekarang komitmennya, komitmennya
untuk mencapai meskipun beberapd

kesadaran total sudah dijalankan

perilaku.

SelfEvaluation Konseli mampu - Peneliti Konseli menyadari | Peneliti cukup
mengevaluasi mengajak konselj dirinya belum membuat konseli
tindakan dan untuk bersungguh- yakin untuk
keefektifan merenungkan sungguh dalam kembali
tindakannya dalam dan melaksanakan menjalankan
memenubhi mengevaluasi komitmennya komitmen yang

kebutuhan dan
keinginannya secar
mandiri kemudian
melakukan
pengembangan
alternatif
perencanaan
perilaku yang lebih
bertanggung jawab
disertai komitmen
dalam
melaksanakan

kembali apakah

a komitmen yang
dipilih sudah
dijalankan
dengan benar
atau belum

- Peneliti
mengajak konsel
untuk
melaksanakan
prisip 3R yaitu
right,

rencana selanjutnya

| responsibility

selama ini, hal
tersebut salah dan
konseli ingin
berusaha untuk
lebih menjalankan
komitmennya

sudah dipilihnya
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danreality
5. | Planning Konseli mampu Peneliti mengajak - Konseli Peneliti sudah
mengungkapkan konseli untuk menyadari cukup memotivasi
alternatif-alternatif | membuat rencana realita kondisi| konseli untuk aktif
dan rencana untuk | tindakan untuk keluarganya dalam
mengubah perilaku| membantu konseli - Konseli mengungkapkan
kenakalan yang memenuhi keinginan menyatakan pendapat dan
dilakukan menjadi | dan kebutuhannya ingin berubah | rencana
perilaku yang lebih | dengan memenuhi | -  Melakukan alternatifnya
efektif dan positif | prinsip SAMFC? komitmen
Tabel 4.13
Tabel Refleksi Proses Tindakan Siklus|l Konsdli 2 (Rt.)
Tahapan Indika;or : 0 b . .
No. . K eefektifan Tindakan Pendliti Perilaku Konseli Refleksi
Tindakan .
Konsding
1. | Perencanaan

a. Mengatur a. Tiap tahap a. Melaksanakan | a. Konseli a. Manajemen
ulang waktu konseling kontrak waktu menyepakati waktu cukup
pertemuan realita dapat dengan konsel kontrak waktu baik karena

dijalankan yaitu akan yang diajukan hanya
secara kondusi dilakukan dan akan mengulang
yaitu selama 45 pertemuan bersungguh- siklus |
menit sebanyak empat sungguh

kali sesuai memanfaatkan

dengan tahap waktu yang

konseling realita. disediakan

Pada tiap

pertemuan

dialokasikan

selama 45 menit,

b. Mempersiapka | b. Tercipta b. Mempersiapkan | b. Konsel b. Pelaksanaan
n ulang suasana aman tempat menyetujui konseling di
tempat, teknis dan nyaman pelaksanaan tempat ruang BK
penyelenggara bagi konseli konseling yaitu pelaksanaan sudah cukup
an dan untuk ruang BK, konseling yaitu mendukung
kelengkapan menceritakan menerangkan ruang BK dan dengan meja
administrasi permasalahann kembali proses bersedia dan kursi yang
konseling ya konseling yang mengikuti nyaman

akan dilalui, dan proses meskipun
mempersiapkan konseling beberapa guru
pedoman masih keluar
wawancara, masuk ruang
pedoman BK
observasi,
lembar laiseg,
presensi dan alat
pendukung.

2. | Involvement Konseli mau Membuka konseling | Konseli menjawab | Keterlibatan

terbuka dan berani
menyampaikan
permasalahan yang

dengan topik netral
seperti menanyakan
kabar dan kegiatan

beberapa
pertanyaan peneliti
dengan sangat

dengan konseli
sudah terjalin
dengan baik
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dialaminya

konseli serta
mereview ulang hasil
dari siklus |

terbuka

Wants and Needs

Konseli mampu
mengungkapkan
semua kebutuhan
dan persepsi konse
terhadap
kebutuhannya yang
belum terpenuhi
yang menyebabkan
konseli masih
bertindak kenakalar

Peneliti menggali
data tentang
permasalahan

likonseli, hal-hal apa

saja yang menjadi
kebutuhan dan
keinginan konseli
yang belum terpenuh
dan belum tercapai

1 dari siklus |

Konseli dengan
berani bercerita dan
mengungkapkankei
nginannya yang
belum terpenuhi
setelah siklus |

Kebutuhan dan
keinginan konseli
sudah tergali
cukup banyak

Directions and
Doing

Konseli berani
mengungkapkan
tindakan-tindakan
yang dilakukannya
untuk mencapai

Peneliti melakukan

eksplorasi terhadap
kesulitan-kesulitan

yang dihadapi oleh

konseli dalam

Konseli menyadari
dirinya belum
bersungguh-
sungguh dalam
melaksanakan

Peneliti mampu
mengungkap
kesulitan dalam
memenubhi
kebutuhannya

kebutuhannya menjalankan komitmennya
berkaitan dengan | komitmennya selama ini, hal
masa sekarang tersebut salah dan
untuk mencapai konseli ingin
kesadaran total berusaha untuk
perilaku. lebih menjalankan

komitmennya

SelfEvaluation Konseli mampu - Peneliti Konseli menyadari | Peneliti cukup

mengevaluasi mengajak konsel| perilaku kenakalan | membuat konseli
tindakan dan untuk yang dilakukannya | yakin untuk
keefektifan merenungkan selama ini salah dapkembali
tindakannya dalam dan ingin berubah agar | menjalankan
memenuhi mengevaluasi dirinya tidak komitmen yang
kebutuhan dan kembali apakah | melakukan sudah dipilihnya

keinginannya secarg komitmen yang | kenakalan lagi
mandiri kemudian dipilih sudah meskipun terlihat
melakukan dijalankan ragu-ragu.
pengembangan dengan benar
alternatif atau belum
perencanaan - Peneliti
perilaku yang lebih mengajak konsel
bertanggung jawab untuk
disertai komitmen melaksanakan
dalam prisip 3R yaitu
melaksanakan right,
rencana selanjutnya responsibility
danreality
Planning Konseli mampu Peneliti mengajak - Konseli Peneliti sudah
mengungkapkan konseli untuk menyadari cukup memotivasi

alternatif-alternatif
dan rencana untuk
mengubah perilaku
kenakalan yang
dilakukan menjadi
perilaku yang lebih
efektif dan positif

membuat rencana
tindakan untuk
membantu konseli
memenuhi keinginan
dan kebutuhannya
dengan memenuhi
prinsip SAMFC?

realita kondisi
keluarganya
- Konseli
menyatakan
ingin berubah
- Sesekali
meninta saran

konseli untuk aktif
dalam
mengungkapkan
pendapat dan
rencana
alternatifnya

dan
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mengungkapka
n alternatif
rencana yang
akan dilakukan
Melakukan
komitmen

(2) Refleksi Hasil Tindakan

Perilaku konseli sudah menunjukkan perubahan yah | baik jika
dibandingkan setelah siklus I. Hal ini terlihat idaasil observasi dan wawancara
kepada konselor sekolah setelah pemberian konsedadp siklus 1l yang
menunjukkan perilaku kenakalan remaja oleh keduasdlo sudah berangsur
hilang dan jarang dilakukan. Selain itu, konsefjgisudah mulai bisa memahami
dan menerima keadaan diri konseli dan keluargamysy proken homelengan
lebih banyak memperbaiki dan mengontrol diri agaak lagi melakukan
kenakalan.

Pemberian tindak lanjut setelah siklus Il diserahkepada pihak sekolah
terutama konselor sekolah untuk memberikan lay&epada konseli jika konseli

kembali memerlukan konseling.

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukanSMA Negeri 4
Pekalongan diperoleh informasi bahwa terdapat laglaersiswabroken home
melakukan perilaku kenakalan remaja. Melalui wawaac dan observasi

didapatkan dua siswa yang menjadi subjek peneliti@nakalan remaja yang
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dilakukan oleh siswa muncul sebagai akibat desken homeBerikut penjabaran
hasil penelitian dari masing-masing konseli:
4.2.1 Konsdi 1(Wr.)

Konseli 1 (Wr.) melakukan perilaku kenakalan remkgena dirinya
merasa kesepian semenjak ibunya meninggal, ditar@dzaldengan ayah yang
bekerja dan kedua kakaknya yang kuliah di luar .kitanseli selama ini hanya
tinggal bersama pembantunya di rumah. Bentuk kedaakgang dilakukan oleh
konseli berdasarkan hasil observasi yaitu (1) merma&man, (2) menonyol
kepala teman, (3) merusak lingkungan dan saranalagelaitu mencoret-coret
meja dan tembok sekolah, (4) membawa dan mengonsakak di lingkungan
sekolah, (5) berbicara tidak sopan kepada temal, tifBak kembali ke
kelas/sekolah setelah minta ijin keluar, (7) tebainmasuk sekolah/kelas, (8)
baju tidak dimasukkan kedalam celana, (9) atribakapan tidak lengkap, (10)
membuat gaduh kelas, (11) tidak mengerjakan tugag 1) bermain handphone
ketika KBM. Sedangkan dari hasil wawancara dengamsé&li, konselor sekolah
dan teman konseli bentuk perilaku kenakalan yatakwakan oleh konseli yaitu
berkelahi, keluyuran, membolos, datang terlambatkelah/kelas, pakaian tidak
sesuai peraturan sekolah, merokok dan minum minkaias.

Apabila permasalahan ini tidak mendapatkan penmmad@n penanganan
yang tepat maka akan berdampak negatif bagi perkegan kejiwaan, sosial dan
belajar konseli. Salah satu cara yang digunakamkunengatasi kenakalan remaja
pada konseli adalah layanan konseling realita. Me@lasser (dalam Corey,

2007: 263) konseling ini ‘berfokus pada tingkah uakdividu pada masa
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sekarang terutama mengenai perasaan dan sikapisifi@mu’. Pada dasarnya
konseling realita membantu individu dalam meraiantitas sukses. Konseling
realita ini dimaksudkan untuk mengatasi kenakatganaja yang dilakukan siswa
broken homedengan mengevaluasi perilakunya sendiri, membudtap dan
berkomitmen atas pilihannya tersebut. Sehinggandgdarkembangannya, siswa
dapat belajar memenuhi kebutuhannya dengan cam lghih baik serta lebih
bertanggung jawab atas dirinya sendiri secara mandi

Pemberian tindakan dilakukan dengan beberapa taleapai dengan
prosedur yang ada dalam konseling realita. Tahagampa vyaitu tahap
involvementdanwants and need$’ada tahap ini peneliti mengadakan hubungan
baik terhadap konseli agar timbul rasa kepercaylanrasa nyaman sehingga
konseli nantinya dapat sukarela untuk terbuka megkapkan permasalahannya.
Setelah itu dilanjutkan dengan mengungkap kebutklkbntuhan yang
diharapkan oleh konseli bahwa dirinya sangat ingempunyai keluarga yang
utuh dengan hadirnya sosok ibu. Kemudian tinggatdma dengan ayah dan
kedua kakaknya sehingga dirinya tidak merasa kasgepiada yang
memperhatikan, menyayangi dan mengurusnya

Tahap kedua yaituirections and doing Selama ini, tindakan untuk
memenuhi kebutuhan konseli akan kasih sayang dasenkegan dengan
melakukan kenakalan remaja. Kemudian dilanjutkastiapahap ketiga yaitself
evaluation Tahap ini konseli diajak untuk mengevaluasi tkatenya selama ini

dalam memenuhi kebutuannya. Konseli menyadari batwamkannya tersebut
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tidak baik sehingga konseli ingin mengubah perildd@nakalannya tersebut
menjadi perilaku yang lebih efektif.

Tahap terakhir yaityplanning Konseli diarahkan untuk merencanakan
alternatif-alternatif tindakan untuk mengatasi s kenakalan yang
dilakukannya. Tindakan yang dipilih oleh konseliitya berusaha untuk
memahami peran ayahnya sebagai orang tua tunggalhdeus memenuhi
kebutuhan konseli dan kedua kakaknya. Konseli maliak dirinya untuk
mampu menjalani kehidupan layaknya anak-anak normakkipun tanpa
kehadiran kedua orang tuanya. Konseli berusaha atengvaktu bermain dan
belajar agar lebih efektif serta berusaha menamah bermain yang tidak
mengajaknya berbuat kenakalan lagi.

Setelah dilakukan konseling pada siklus |, kenakatemaja yang
dilakukan konseli berkurang menjadi (1) membawa oemgonsumsi rokok di
lingkungan sekolah, (2) berbicara tidak sopan kegachan, (3) terlambat masuk
sekolah/kelas, (4) baju tidak dimasukkan kedalalaneedan (5) atribut pakaian
tidak lengkap. Kemudian setelah dilakukan konsefaga siklus Il, kenakalan
remaja yang dilakukan konseli hanya membawa dangoresumsi rokok di
lingkungan sekolah dan atribut pakaian masih bdkmgkap. Sehingga dari data
hasil observasi tersebut dapat disimpulkan bahwitake kenakalan remaja pada
siswabroken homelapat diatasi.

Berikut perkembangan konseli selama mengikuti kiimgesiklus | dan

siklus Il yang disajikan melalui tabel di bawah ini
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Tabel 4.14
Perkembangan Konseli Wr. Selama Konseling Siklus|
No. Pertemuan - Evaluas .
Under standing Comfort Action
1. | Pertama Konseli Konseli bisa Konseli berusaha
(involvementlan | memahami dan | mengungkapkan | untuk mencari
wantsandneed$ | ingin kebutuhan- penyelesaian
menyelesaikan | kebutuhannya dandari
permasalahannya berharap permasalahannya
permasalahannya
dapat diatasi
2. | Kedua Konseli Konseli merasa | Konseli berusaha
(directions and menyadari bahwa lega dan untuk
doing) yang selama ini | mengungkapkan | memperbaiki
dilakukannya keinginannya perilaku
merupakan untuk berubah kenakalan yang
perilaku yang dilakukannya
salah
3. | Ketiga Konseli Konseli senang | Konseli ingin
(self evaluation memahami bahwamendapatkan berubah menjadi
perilakunya alternatif pribadi yang
selama ini harus | pemecahan lebih baik
diubah masalah dengan tidak
melakukan
tindakan
kenakalan
4. | Keempat Konseli Konseli senang | Konseli akan
(planning memahami karena melaksanakan
rencana alternatif| permasalahannya komitmen yang
pemecahan yang akan teratasi telah dipilihnya
akan digunakan
untuk mengubah
perilaku
kenakalannya
Tabel 4.15
Perkembangan Konseli Wr. Selama Konseling Siklus |
No. Pertemuan - Evaluas .
Understanding Comfort Action
1. | Pertama Konseli lebih Konseli antusias | Konseli berusaha
(involvementlan | memahami mengungkapkan | lebih kuat untuk
wantsandneed$ | kebutuhan- kebutuhan- menyelesaikan
kebutuhannya kebutuhannya permasalahannya
untuk

menyelesaikan
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permasalahannya
2. | Kedua Konseli Konseli Konseli berusahg
(directions and menyadari dirinyad mengungkapkan | untuk
doing) masih melakukan| keinginannya memperbaiki
kenakalan dan untuk berubah perilakunya
belum
menjalankan
komitmen dengan
sungguh-sunggulh
3. | Ketiga Konseli Konseli Konseli ingin
(self evaluation menyadari dirinyg termotivasi untuk | berubah dan
belum berubah karena | menjalankan
menjalankan mendapatkan komitmen yang
komitmen dengan alternatif telah dipilih
baik pemecahan
masalahnya
4. | Keempat Konseli Konseli senang | Konseli akan
(planning memahami karena melaksanakan

rencana alternatif
pemecahan yang
akan digunakan
untuk mengubah
perilaku
kenakalannya

permasalahannyg
berangsur teratas

komitmen yang
i telah dipilihnya
dengan lebih
bersungguh-
sungguh

4.2.2 Konsdi 2 (Rt.)

Konseli 2 (Rt.) melakukan perilaku kenakalan remkgaena dirinya

merasa tidak tahan hidup bersama keluarga kakekHg.ini dikarenakan

tantenya yang juga tinggal satu rumah dengan kakelselalu mengejek dan

menjelek-jelekkan konseli dan ibunya. Selain itind@i juga merasa kesepian

karena ibu konseli tidak tinggal bersamanya. Beraikakalan yang dilakukan

oleh konseli berdasarkan hasil observasi yaitur@usak sarana dan lingkungan

sekolah, (2) meninggalkan kelas/sekolah saat jdajgpan, (3) terlambat masuk

sekolah/kelas, (4) baju terlalu ketat, (5) atripdkaian tidak lengkap, (6)

membuat gaduh kelas, (7) tidak mengerjakan tugas(8gabermain handphone



113

saat KBM. Sedangkan dari hasil wawancara dengasetiokonselor sekolah dan
teman konseli bentuk perilaku kenakalan yang dKakuoleh konseli yaitu
keluyuran, kabur dari rumah, membolos, datang res kesekolah/kelas,
pakaian tidak sesuai peraturan sekolah dan sedalk mengerjakan tugas.

Apabila permasalahan ini tidak mendapatkan penmmad@n penanganan
yang tepat maka akan berdampak negatif bagi perkegan kejiwaan, sosial dan
belajar konseli. Salah satu cara yang digunakamkunengatasi kenakalan remaja
pada konseli adalah layanan konseling realita. Blomg ini berfokus pada
tingkah laku individu pada masa sekarang terutamagenai perasaan dan sikap-
sikap individu. Pada dasarnya konseling realita beertu individu dalam meraih
identitas sukses. Konseling realita ini dimaksudkamuk mengatasi kenakalan
remaja yang dilakukan siswaroken homedengan mengevaluasi perilakunya
sendiri, membuat pilihan dan berkomitmen atas g@ilitya tersebut. Sehingga
dalam perkembangannya, siswa dapat belajar memémiituhannya dengan
cara yang lebih baik serta lebih bertanggung jaai@s dirinya sendiri secara
mandiri.

Pemberian tindakan dilakukan dengan beberapa taleapai dengan
prosedur yang ada dalam konseling realita. Tahagampa vyaitu tahap
involvementdanwants and need$’ada tahap ini peneliti mengadakan hubungan
baik terhadap konseli agar timbul rasa kepercaylanrasa nyaman sehingga
konseli nantinya dapat sukarela untuk terbuka megkapkan permasalahannya.
Setelah itu dilanjutkan dengan mengungkap kebutklklntuhan yang

diharapkan oleh konseli yaitu konseli menginginkamtuk tinggal bersama
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ibunya. Namun karena keadaan ekonomi yang tidak ungkinkan, konseli
terpaksa ikut tinggal di rumah kakeknya. Selamggah di rumah kakeknya itulah
yang menyebabkan konseli melakukan kenakalan katelak betah selalu
diolok-olok tantenya.

Tahap kedua yaituirections and doing Selama ini, tindakan untuk
memenuhi kebutuhan konseli akan kasih sayang dasenkegan dengan
melakukan kenakalan remaja. Kemudian dilanjutkastiapgahap ketiga yaitself
evaluation Tahap ini konseli diajak untuk mengevaluasi tkataya selama ini
dalam memenuhi kebutuhannya. Konseli menyadari bainwlakannya tersebut
tidak baik sehingga konseli ingin mengubah perildd@nakalannya tersebut
menjadi perilaku yang lebih efekitif.

Tahap terakhir yaityplanning Konseli diarahkan untuk merencanakan
alternatif-alternatif tindakan untuk mengatasi @ kenakalan yang
dilakukannya. Tindakan yang dipilih oleh konselityakonseli membuat jadwal
kegiatan dan mengurangi intensitas kabur ke rufmahy&a sehingga konseli tidak
lagi melakukan perilaku kenakalan.

Setelah dilakukan konseling pada siklus |, kenakatemaja yang
dilakukan konseli berkurang (1) meninggalkan kekasdlah saat jam pelajaran,
(2) terlambat masuk sekolah/kelas, (3) baju terkaiat, (4) atribut pakaian tidak
lengkap, (5) membuat gaduh kelas dan (6) tidak egaigan tugas. Kemudian
setelah dilakukan konseling pada siklus I, kenakatemaja yang dilakukan
konseli hanya pada terlambat masuk sekolah/kelasbdas yang masih belum

sesuai dengan ketentuan sekolah. Sehingga daradsitaobservasi tersebut dapat
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disimpulkan bahwa perilaku kenakalan remaja padwasbroken homedapat

diatasi.
Tabel 4.16
Perkembangan Konseli Rt. Selama Konseling Siklus|
No Pertemuan . Evaluas -
' Under standing Comfort Action

1. | Pertama Konseli memaham| Konseli terbuka | Konseli berusaha
(involvement | dan ingin dalam untuk mencari
danwantsand | menyelesaikan mengungkapkan | penyelesaian dari
need$ permasalahannya | kebutuhan- permasalahannya

kebutuhannya

2. | Kedua Konseli mampu Konseli Konseli berusaha

(directions and | menilai bahwa mengungkapkan | untuk

doing)

perilakunya
tersebut dapat
mengakibatkan
kerugian bagi
dirinya sendiri

keinginannya
untuk berubah

memperbaiki
perilaku
kenakalan yang
dilakukannya

3. | Ketiga Konseli menyadari| Konseli senang | Konseli ingin
(self bahwa perilaku bisa mendapatkan berubah menjadi
evaluatior) kenakalan yang alternatif pribadi yang lebih

dilakukannya pemecahan bagi | baik dengan tidak

selama ini harus | masalahnya melakukan

diubah tindakan
kenakalan

4. | Keempat Konseli memahami Konseli senang | Konseli akan
(planning rencana alternatif | karena berusaha

pemecahan yang | permasalahannyg melaksanakan
akan digunakan akan teratasi komitmen yang
untuk mengubah telah dipilihnya
perilaku

kenakalannya

Tabel 4.17
Perkembangan Konseli Rt. Selama Konseling Siklus| |
No Pertemuan . Evaluas -
' Under standing Comfort Action

1. | Pertama Konseli lebih Konseli antusias | Konseli berusaha
(involvement | memahami mengungkapkan | lebih untuk
danwantsand | kebutuhan- kebutuhan- menyelesaikan
need} kebutuhannya kebutuhannya permasalahannya

untuk
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menyelesaikan
permasalahannya
2. | Kedua Konseli menyadari| Konseli Konseli berusaha
(directions and | dirinya masih mengungkapkan | untuk
doing) melakukan keinginannya memperbaiki
kenakalan dan untuk berubah perilakunya
belum menjalankar
komitmen dengan
sungguh-sungguh
3. | Ketiga Konseli menyadari| Konseli Konseli
(self dirinya belum termotivasi untuk | mengevaluasi
evaluatior) menjalankan berubah karena | kekurangannya
komitmen dengan | mendapatkan dan berusaha
baik alternatif lebih baik dalam
pemecahan menjalankan
masalahnya komitmen yang
telah dipilih
4. | Keempat Konseli memahami Konseli senang | Konseli akan
(planning rencana alternatif | karena melaksanakan
pemecahan yang | permasalahannya komitmen yang
akan digunakan berangsur teratasj telah dipilihnya
untuk mengubah dengan lebih
perilaku bersungguh-
kenakalannya sungguh

4.2.3 Hasl Konseling Secara Keseluruhan

Berdasarkan hasil pelaksanaegatmentpada siklus | dan siklus I, maka

kenakalan remaja pada kedua siswaken homelapat diatasi melalui konseling

realita. Ini dibuktikan dengan adanya perubahan #adua konseli setelah

diberikan treatment Beberapa perilaku kenakalan sudah tidak dilakuddksin

kedua konseli meskipun tidak sepenuhnya. Keduadliomenyadari bahwa untuk

memenuhi

kebutuhannya dengan kondisi

keluabgaken

home terutama

kebutuhan akan kasih sayang dan kesenangan tidalk skengan melakukan

kenakalan. Melakukan perilaku kenakalan hanya akarugikan diri sendiri dan

orang lain.
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4.3 Keterbatasan Penditian

Meskipun penelitian ini telah mecapai tujuan yaitengatasi kenakalan
remaja melalui konseling realita pada siswaken homenamun penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yaitu:

1) Keterbatasan waktu karena penelitian dilakukan ai@®fama kurang lebih 1
bulan dengan melaksanakan dua siklus tindakan ggdimasil penelitian
dirasakan belum optimal.

2) Keterbatasan metode pengumpulan data yang digunakamiliki
kemungkinan hasilnya bias karena adanya kecendamukgnseli tidak jujur

dan manipulatif.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

51 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam mengatasi kémakeemaja pada
siswabroken homamelalui konseling realita di SMA Negeri 4 Pekalangdapat
disimpulkan bahwa:

1) Kenakalan remaja pada sistaken homelapat diatasi melalui konseling
realita.
2) Konseli 1 (Wr.)

Perubahan perilaku konseli dari hasil konselinguykonseli sudah
dapat mengatur waktu bermainnya sehingga konaphtdnenyempatkan
diri untuk belajar dan mengerjakan tugas-tugas giami, memilih teman
yang tidak mengajaknya berbuat kenakalan agar kotidak kembali
mengonsumsi minuman keras dan menghilangkan kelnas@rokoknya
serta mengatur jadwal kegiatan sehingga konsedi bégun lebih pagi
dan menghilangkan kebiasaan membolos serta tertayahg dulu sering
konseli lakukan.

3) Konseli 2 (Rt.)

Perubahan perilaku konseli dari hasil konselinguygonseli sudah

bisa mengatasi intensitas kabur kerumah ibunyangghi konseli dapat

berangkat sekolah dan tidak lagi membolos, menggatannya untuk
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bermain di rumahnya agar konseli tidak sering kelag tanpa tujuan
jelas, serta mengatur jadwal kegiatan sehinggadtiobssa belajar dan
mengerjakan tugas-tugas dari guru serta menghitangkebiasaan

terlambat yang sering konseli lakukan.

52 Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian di SMA NegériPekalongan
diatas, maka dapat direkomendasikan beberapa saran:

5.2.1 Untuk pihak sekolah, diharapkan agar dapat ment&ssil konselor
sekolah sehingga dapat melaksanakan kegiatan-&aegadlam layanan
bimbingan dan konseling terutama layanan konseiitividual untuk
mengatasi kenakalan pada sidwaken home

5.2.2 Untuk konselor sekolah, diharapkan dapat memberi&kganan yang ada
dalam bimbingan dan konseling terutama layananetmggrealita sebagai

upaya dalam mengatasi kenakalan remaja pada bigkan home.
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